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MOTTO 

اۙ  اۗ  ٥٥فاَِنَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ ٥٦اِنَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ .... 

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan. (Qs. Al-insyiroh; 5-6)
*
 

 

 

  

                                                     
*
 Q.S. Al Insyiroh, Qur‟an Kemenag 2020, hlm 265. 
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ABSTRAK 

NuruI Imamah, 2025: Hubungan Career PIanning Dengan Work Readiness Pada 

Mahasiswa Semester Akhir FakuItas Keguruan Dan IImu 

Pendidikan Universitar PGRI Argopuro Jember 

Kata Kunci: Career PIanning, Work Readiness, Mahasiswa Semester Akhir 

Persaingan dunia kerja yang semakin ketat menuntut lulusan perguruan 

tinggi memiliki kesiapan kerja (work readiness) yang baik, termasuk kemampuan 

perencanaan karir (career planning). Meskipun pengetahuan teoritis yang 

didapatkan di kampus cukup baik, mahasiswa masih merasa kesulitan dalam 

mengaplikasikan keilmuannya secara langsung di dunia kerja. Kondisi ini menjadi 

dasar dilakukannya penelitian mengenai hubungan antara career planning dan 

work readiness pada mahasiswa semester akhir Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas PGRI Argopuro Jember. 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab rumusan masalah mengenai ada 

tidaknya hubungan signifikan antara career planning dan work readiness pada 

mahasiswa semester akhir FKIP UNIPAR. Tujuan utamanya adalah mengukur 

kekuatan hubungan kedua variabel tersebut serta menilai sejauh mana 

perencanaan karir berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, 

khususnya dalam menjembatani kesenjangan antara penguasaan teori di kampus 

dan tuntutan praktik di dunia kerja. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasionaI. Populasi daIam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir FKIP 

Universitas PGRI Argopuro Jember dengan jumlah total 1781 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 120 mahasiswa. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 4 poin, 

serta berupa kuesioner career planning dan work readiness yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi 

Product Moment dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji kolerasi 

didapatkan niali koefisien kolerasi (Pearson Correlation) sebesar 0,684 dan 

signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara career planning dengan work readiness mahasiswa semester 

akhir FKIP Universitas PGRI Argopuro Jember. Hal ini berarti semakin baik 

perencanaan karir yang mahasiswa miIiki, maka semakin tinggi juga kesiapan 

kerja yang dimiliki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena ketidakpastian di dunia kerja saat ini menjadi perhatian 

utama di kalangan mahasiswa, terutama bagi mereka yang berada di semester 

akhir. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 4,91% pada November 2024, 

dengan kelompok usia 15-24 tahun menjadi penyumbang terbesar, yaitu 

sekitar 19,3% dari total pengangguran
2
. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

lulusan perguruan tinggi yang kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang studi mereka. Dalam konteks ini, penting bagi 

mahasiswa untuk mempersiapkan diri dengan baik agar dapat bersaing di 

pasar kerja yang semakin kompetitif. Kesiapan kerja (Work Readiness) 

menjadi salah satu faktor kunci yang dapat menentukan keberhasilan 

mahasiswa daIam memasuki dunia kerja. Work Readiness mencakup berbagai 

aspek, termasuk keterampilan teknis, keterampilan interpersonal, dan sikap 

profesional yang diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja.  

 Work Readiness merupakan salah satu tantangan besar yang dihadapi 

oleh mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi transisi dari dunia 

pendidikan ke dunia kerja. Secara global, laporan Global Employment Trends 

for Youth  yang dirilis oIeh Internationl Labour Organization (ILO) 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran lulusan pendidikan tinggi di 

                                                     
2
 Badan Pusat Statistik (BPS). (2024). Statistik Ketenagakerjaan. Jakarta: BPS. 



 

 

2 

beberapa negara, termasuk Indonesia, masih tergolong tinggi, dengan angka 

mencapai 14,19% pada tahun 2021.
3
 Fenomena ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara kompetensi lulusan perguruan tinggi dan kebutuhan dunia 

kerja yang terus berkembang. Di Universitas Argopuro Jember, khususnya di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), tantangan ini juga sangat 

nyata. Dalam konteks ini, career planning menjadi aspek yang sangat penting 

untuk dieksplorasi, karena dapat mempengaruhi tingkat Work Readiness 

mahasiswa. Career Planning (Perencanaan karir) yang baik tidak hanya 

membantu mahasiswa memahami potensi dan minat mereka, tetapi juga 

memberikan arah yang jelas dalam mencapai tujuan profesionaI. Dengan 

demikian, penting untuk menggali lebih dalam bagaimana mahasiswa FKIP 

merumuskan dan melaksanakan rencana karir mereka. 

Sejalan dengan fenomena tersebut, Allah SWT menegaskan daIam Al-

Qur‟an tentang pentingnya perencanaan dan usaha dalam menghadapi masa 

depan. Sebagaimana dalam QS. Yusuf ayat 47: 

ا  مَّ ٓ اِلََّّ قلَِيْلًً مِّ ْْۢبُلِه ْ فذََرُوْهُ فِِْ سُن نيَِْْ دَاَبًًۚ فمََا حَصَدْتُّم بْعَ س ِ  ٥٤٧ تأَكُُُْوْنَ قاَلَ تزَْرَعُوْنَ س َ
Artinya: “Yusuf berkata: hendaklah kamu menanam tujuh tahun 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah 

kamu biarkan di bulirnya kecuali sedikit untuk kamu 

makan.”
4
 

 

Ayat ini memberikan teladan tentang pentingnya strategi dan 

perencanaan yang matang untuk menghadapi tantangan hidup. Perencanaan 

                                                     
3
 International Labour Organization. (2022). Global Employment Trends for Youth 2022, 

hlm 17. 
4
 QS Yusuf, Qur‟an Kemenag 2020, 103. 
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yang baik akan memudahkan seseorang dalam menyiapkan diri menghadapi 

perubahan dan ketidakpastian. 

Selain itu, Allah berfirman dalam QS. An-Najm ayat 39: 

َّيْسَ  وَاَنْ  نسَْانِ  ل   ٥٣۝ سَعٰىۙ  مَا اِلََّّ  لِلًِْ
 

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoIeh seIain 

apa yang teIah diusahakannya.”
5
 

 

Ayat ini menegaskan bahwa hasil yang diperoleh manusia merupakan 

buah dari usaha dan ikhtiar yang dilakukan. Dengan demikian, kedua ayat 

tersebut dapat dipahami sebagai landasan penting bahwa perencanaan karir 

(career planning) yang disertai dengan usaha sungguh-sungguh akan 

membentuk kesiapan kerja (work readiness) yang lebih optimal, sehingga 

mahasiswa mampu menghadapi dunia kerja secara terarah dan penuh 

keyakinan. 

Karena itu, penelitian mengenai hubungan antara career planning 

dengan work readiness pada mahasiswa semester akhir FKIP Universitas 

PGRI Argopuro Jember menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana 

perencanaan karir yang dilakukan mahasiswa dapat memengaruhi kesiapan 

kerja mereka, serta menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan strategi 

pengembangan diri bagi mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

Kesiapan seseorang untuk memasuki dunia kerja dipengaruhi oleh dua 

kategori faktor yang berbeda, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

                                                     
5
 QS An-Najm, Qur‟an Kemenag 2020, 216. 
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internal mencakup berbagai aspek yang berasal dari dalam diri individu, 

seperti kematangan fisik dan mental, yang berperan penting dalam 

menentukan kemampuan seseorang untuk menghadapi tantangan di tempat 

kerja. Selain itu, tekanan yang dihadapi, dukungan yang diterima dari 

lingkungan sekitar, serta kecerdasan, bakat, dan minat individu juga 

merupakan elemen penting yang memengaruhi Work Readiness. Kemandirian, 

motivasi kerja, dan penguasaan pengetahuan di bidang yang relevan juga 

menjadi bagian dari faktor internal yang tidak kalah signifikan. Di sisi lain, 

faktor eksternal mencakup pengaruh dari lingkungan luar individu, seperti 

peran keluarga, masyarakat, dan institusi pendidikan. Keluarga berperan 

dalam memberikan dukungan emosional dan finansial, sementara masyarakat 

dan sekolah dapat menyediakan informasi dan sumber daya yang diperlukan 

untuk mempersiapkan individu memasuki dunia kerja. Selain itu, sarana dan 

prasarana yang tersedia, serta akses terhadap informasi mengenai dunia kerja, 

juga berkontribusi pada kesiapan individu. Pengalaman yang diperoleh selama 

praktik kerja industri menjadi faktor eksternal yang sangat berharga, karena 

memberikan wawasan langsung tentang dinamika dan tuntutan di tempat 

kerja
6
. 

Hillage dan Pollard menambahkan bahwa terdapat beberapa elemen 

kunci yang mempengaruhi Work Readiness, di antaranya adalah pengalaman 

kerja yang relevan, dukungan dari keluarga yang dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, keterampilan dalam manajemen atau Career Panning yang 

                                                     
6
 Baiti, R. D., Abdullah, S. M., & Rochwidowati, N. S. (2017). Career self-efficacy dan 

Work Readiness pada mahasiswa semester akhir. Jurnal Psikologi Integratif, 5(2), 128-141. 
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membantu individu merencanakan langkah-langkah menuju tujuan karir, serta 

kemampuan untuk mencari pekerjaan yang efektif. Semua elemen ini saling 

berinteraksi dan berkontribusi pada tingkat kesiapan individu untuk memasuki 

dan beradaptasi di lingkungan kerja yang kompetitif. Dengan memahami 

kedua jenis faktor ini, individu dan pihak terkait dapat lebih baik dalam 

merancang program dan strategi untuk meningkatkan Work Readiness, 

sehingga dapat mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan di 

dunia kerja
7
. 

Berdasarkan penjelasan yang tersedia, Work Readiness seseorang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah Career Planning yang 

termasuk dalam faktor internal. Career Panning menjadi elemen kunci dalam 

membantu individu mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja dengan 

lebih percaya diri dan terarah. Proses ini tidak hanya membantu seseorang 

memahami potensi dirinya, tetapi juga memberikan panduan untuk 

menetapkan tujuan karir yang sesuai dan langkah-langkah konkret untuk 

mencapainya. Menurut Simamora, Career Planning adalah suatu proses yang 

memungkinkan individu mengeksplorasi dan menentukan tujuan karir, serta 

mengambil tindakan nya ta untuk meraih tujuan tersebut. Proses ini 

mengharuskan individu untuk mengenali dan memahami potensi diri, seperti 

keterampilan, motivasi, wawasan, minat, dan karakteristik personal yang 

menjadi fondasi dalam pengambilan keputusan karir. Dengan dasar yang kuat 

                                                     
7
 Reza, M. F. Pengaruh Future Time Perspective, Efikasi Diri, dan Dukungan Sosial 

Terhadap Work Readiness Pada Mahasiswa Tingkat Akhir (Bachelor's thesis, Fakultas Psikologi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 44. 
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ini, seseorang dapat memilih jalur karir yang sesuai dengan kepribadian dan 

ambisi mereka, serta merancang tahapan strategis untuk mencapainya
8
. 

Lebih lanjut, Corey menjelaskan bahwa Career Planning melibatkan 

proses pemilihan dan persiapan diri yang matang untuk memasuki dunia kerja. 

Hal ini mencakup identifikasi minat dan bakat, pengembangan kemampuan 

yang relevan, serta kesiapan mental dan emosional untuk menghadapi 

tantangan di dunia kerja
9
. Frank Parsons menambahkan bahwa Career 

Planning adalah langkah awal yang harus dilalui sebelum seseorang membuat 

keputusan karir. Ia menekankan pentingnya mengikuti proses yang mencakup 

tiga aspek utama, yaitu: Pemahaman diri, yang mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, minat, nilai, dan motivasi pribadi. Pengetahuan tentang bidang 

kerja, memahami berbagai peluang karir, persyaratan pekerjaan, serta 

dinamika dunia kerja yang terus berkembang. Penggunaan penalaran yang 

realistis, mampu menghubungkan potensi diri dengan peluang di dunia kerja 

untuk membuat keputusan karir yang tepat dan terukur
10

. 

Dengan pendekatan yang terstruktur, Career Panning membantu 

individu mengurangi ketidakpastian dalam memilih jalur karir dan 

meningkatkan peluang untuk meraih kesuksesan di bidang yang diinginkan. 

Selain itu, Career Planning juga membentuk sikap proaktif dalam menghadapi 

                                                     
8
 Kasan, I. A. (2022). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Career PanningDi 

Kelas X Sma Negeri 1 Tilamuta. Pendas Mahakam: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
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perubahan di dunia kerja, seperti perkembangan teknologi dan kebutuhan 

industri, sehingga individu lebih adaptif dan kompetitif dalam menjalani 

perjalanan karirnya. Melalui pemahaman yang mendalam tentang diri sendiri 

dan dunia kerja, Career Panning bukan hanya langkah awal, tetapi juga 

strategi berkelanjutan untuk memastikan keselarasan antara potensi diri 

dengan tuntutan profesional. Hal ini menjadikan Career Planning sebagai 

faktor penting dalam membangun Work Readiness yang optimal. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

Career Planning dan Work Readiness mahasiswa. Sebuah penelitian 

menemukan bahwa mahasiswa yang aktif dalam merencanakan karir mereka 

cenderung memiliki tingkat Work Readiness yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang tidak.
11

 Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang terlibat dalam program pengembangan karir memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang lebih tinggi saat memasuki dunia kerja
12

. Namun, 

terdapat gap dalam penelitian ini, yaitu kurangnya fokus pada konteks lokal 

dan spesifiknya mahasiswa FKIP di Universitas PGRI Argopuro Jember. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan mengeksplorasi 

bagaimana Career Planning mempengaruhi Work Readiness mahasiswa di 

lingkungan yang lebih spesifik. 

Mapping antara penelitian terdahulu dan penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada kesamaan dalam fokus pada Career Planning dan Work 

                                                     
11

 Smith, J., & Jones, A. (2020). The Impact of Career Planning on Work Readiness 

Among University Students. Journal of Career Development, 47(3), 245-260. 
12

 Brown, L. (2021). Career Development Programs and Their Effect on Student 

Confidence. International Journal of Educational Research, 112, 101-115. 
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Readines, penelitian ini akan menambahkan dimensi baru dengan 

mempertimbangkan konteks spesifik mahasiswa FKIP. Penelitian ini akan 

menggunakan metode yang lebih komprehensif, termasuk survei dan 

wawancara mendalam, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana Career Planning mempengaruhi Work Readiness 

mahasiswa di lingkungan akademis yang berbeda. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat terungkap faktor-faktor yang mungkin belum teridentifikasi 

dalam penelitian sebelumnya, serta memberikan gambaran yang lebih holistik 

mengenai Work Readiness mahasiswa. 

Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada potensi besar 

mahasiswa FKIP Universitas Argopuro Jember untuk berkontribusi dalam 

dunia pendidikan. Sebagai calon pendidik, mereka memiliki tanggung jawab 

untuk tidak hanya menguasai materi akademis, tetapi juga mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Namun, tantangan yang dihadapi dalam 

memasuki dunia kerja memerlukan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana mereka mempersiapkan diri melalui Career Planning. Meskipun 

pengetahuan teoritis yang didapatkan di kampus cukup baik, mahasiswa masih 

merasa kesulitan dalam mengaplikasikan keilmuannya secara langsung di 

dunia kerja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi mahasiswa, dosen, dan pihak universitas dalam meningkatkan 

Work Readiness mahasiswa, serta membantu mereka merumuskan strategi 

yang lebih efektif dalam Career Planning. 
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Relevansi penelitian ini dengan kondisi mahasiswa Universitas 

Argopuro Jember sangat signifikan. Dengan meningkatnya kebutuhan akan 

lulusan yang siap kerja, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan program-program yang mendukung Career 

Panning mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pihak universitas dalam merancang kurikulum yang lebih relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

bermanfaat bagi mahasiswa, tetapi juga bagi institusi pendidikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas lulusan yang mampu bersaing di pasar kerja yang 

semakin ketat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara Career 

Planning dan Work Readiness mahasiswa semester akhir FKIP Universitas 

PGRI Argopuro Jember. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

Work Readiness, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

yang bermanfaat bagi mahasiswa dan pihak universitas dalam mempersiapkan 

lulusan yang kompetitif di pasar kerja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

langkah awal dalam menciptakan lulusan yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan akademis yang kuat, tetapi juga keterampilan dan kesiapan yang 

diperlukan untuk sukses dalam dunia profesional. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pengembangan program 

pelatihan dan workshop yang dapat meningkatkan keterampilan praktis 

mahasiswa, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan singkat latar belakang penelitian diatas, peneliti 

memilih rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Career Planning dan 

Work Readiness pada mahasiswa semester akhir FKIP Universitas PGRI 

Argopuro Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penelitian yang sesuai berdasarkan rumusan masalah 

penelitian diatas: 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

Career Planning dan Work Readiness pada mahasiswa semester akhir FKIP 

Universitas PGRI Argopuro Jember 

D. Manfaat Penelitian 

 Setelah di laksankannya penelitian diharapkan untuk dapat 

memberikan sebuah manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Adapun manfaat penelitian baik secara teoritis ataupun praktis ialah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang signifikan dalam 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya di bidang psikologi industri dan 

organisasi yang berfokus pada Work Readiness dan Career Panning 

mahasiswa semester akhir kedepannya. 

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi pembaca, Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang pentingnya Career Planning dalam meningkatkan 

Work Readiness mahasiswa. Pembaca, terutama mahasiswa, dapat 

memahami bagaimana strategi Career Planning yang efektif dapat 

membantu mereka mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 

b. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

tentang hubungan antara Career Planning dan Career Planning. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan dasar empiris yang kuat untuk studi-

studi lanjutan, baik dalam konteks yang sama maupun dalam konteks 

yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan temuan ini 

untuk mengembangkan metodologi yang lebih baik atau untuk 

mengkaji variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap Work 

Readiness mahasiswa. 

c. Bagi instansi, Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga 

bagi instansi pendidikan, khususnya Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas PGRI Argopuro Jember, dalam 

merancang dan mengimplementasikan program-program 

pengembangan karir yang lebih efektif. Dengan memahami hubungan 

antara career planning dan work readiness, program studi psikologi, 

khususnya peminatan psikologi industri dan organisasi dapat lebih 

aktif dalam merancang strategi untuk meningkatkan Work Readiness 

mahasiswa sejak dini, sesuai dengan kebutuhan industri. 
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E. Ruang lingkup penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sebuah konsep atau karakteristik 

yang dapat diukur, diamati, atau diidentifikasi daIam suatu penelitian yang 

dipilih oIeh peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulannya. Adapun 

variabel dalam penelitian dibagi dua, yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas (Independent Variabel), atau yang sering disebut 

sebagai variabel X, adalah variabel yang dianggap sebagai penyebab 

atau faktor yang mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Career Panning sebagai 

variabel bebas. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat (Dependent Variabel), atau yang sering disebut 

sebagai variabel Y, adalah variabel yang menjadi akibat atau hasil dari 

pengaruh variabel lain dalam suatu penelitian. Variabel bebas yang 

dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah Work Readiness. 

2. Indikator Variabel 

Indikator variabel merupakan komponen penting dalam penelitian 

yang berfungsi untuk membantu peneliti mengukur dan menganalisis 

variabel secara lebih jelas dan spesifik. Melalui penggunaan indikator 

yang sesuai, peneliti dapat memperoleh data yang valid dan relevan, 

sehingga memungkinkan pengambilan kesimpulan yang tepat mengenai 
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hubungan antarvariabel yang sedang diteliti. Menurut Zlate Antoniu, 

Career Planning mencakup beberapa indikator penting yang dirancang 

untuk membantu individu mempersiapkan diri secara sistematis dalam 

mencapai tujuan karir yang diinginkan. Indikator-indikator ini tidak hanya 

berfungsi sebagai panduan, tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan 

potensi diri dan membuat keputusan yang tepat
13

. Berikut adalah 

penjelasan lebih rinci mengenai indikator tersebut  

a. Penlilaian diri (Self-assesment) 

 Analisis diri merupakan langkah awal yang krusial dalam 

Career Planning (perencanaan karir), di mana individu melakukan 

evaluasi mendalam terhadap berbagai aspek diri mereka. Proses ini 

mencakup identifikasi kekuatan dan kelemahan, serta pemahaman 

tentang minat dan nilai-nilai yang dimiliki. Dengan mengenali 

keterampilan dan kemampuan yang ada, individu dapat menentukan 

bidang-bidang di mana mereka memiliki potensi yang kuat. Selain itu, 

analisis diri juga melibatkan pemahaman tentang kepribadian, yang 

dapat dilakukan melalui alat seperti tes kepribadian. Dengan 

melakukan analisis diri yang komprehensif, individu dapat membuat 

keputusan yang lebih baik mengenai jalur karir yang sesuai dan 

menghindari pilihan yang tidak cocok, sehingga meningkatkan peluang 

untuk mencapai kepuasan dan kesuksesan dalam karir. 
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b. Eksplorasi peluang kesempatan (Exploring opportunities) 

Eksplorasi peluang karir merupakan proses pencarian informasi 

yang menyeluruh tentang berbagai pilihan karir yang tersedia. Dalam 

tahap ini, individu melakukan riset pasar kerja untuk mengidentifikasi 

tren industri, permintaan pekerjaan, dan prospek karir di bidang 

tertentu. Selain itu, membangun jaringan dengan profesional di bidang 

yang diminati sangat penting untuk mendapatkan wawasan dan 

informasi langsung tentang pengalaman mereka. Melalui networking, 

individu dapat mengakses informasi yang mungkin tidak tersedia di 

sumber lain. Pengalaman praktis, seperti magang atau kerja sukarela, 

juga menjadi bagian dari eksplorasi ini, karena memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang pekerjaan yang diminati. Dengan 

melakukan eksplorasi yang menyeluruh, individu dapat membuat 

keputusan yang lebih terinformasi dan menemukan jalur karir yang 

mungkin tidak pernah dipertimbangkan sebelumnya. 

c. Perencanaan aktivitas-aktivitas pengembangan (Planning) 

Perencanaan tindakan merupakan proses menyusun langkah-

langkah konkret untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada 

tahap ini, individu merancang strategi yang mencakup prioritas, 

sumber daya yang dibutuhkan, dan langkah-langkah yang akan 

diambil. Sebagai contoh, seorang individu yang bercita-cita menjadi 

manajer mungkin merencanakan untuk mengikuti pelatihan 

manajemen, membangun jaringan profesional, atau mengambil peran 
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yang memungkinkan pengembangan keterampilan kepemimpinan. 

Perencanaan yang efektif juga mencakup pengelolaan waktu dan 

evaluasi berkala untuk memastikan bahwa tindakan yang dilakukan 

sejalan dengan tujuan yang diinginkan. 

Sedangkan pada variabel Y yaitu Work Readiness, Robert P. 

Brady mengungkap ada 6 komponen utama/ indikator pada variabel 

Work Readiness
14

, antara lain sebagai berikut: 

1) Tanggungjawab (responsibility) 

Tanggung jawab mencakup aspek-aspek seperti integritas 

pribadi, kejujuran, dan kepercayaan
15

. Kohlberg mengembangkan 

teori mengenai tahapan penilaian tanggung jawab, dimulai dari 

perilaku yang diawasi secara eksternal hingga mencapai tahap di 

mana seseorang menerima tanggung jawab atas tindakannya 

sendiri, tanpa bergantung pada pengawasan. Pada tahap ini, 

tanggung jawab didasarkan pada kode etik dan komitmen untuk 

melakukan hal yang benar. 

Dalam penelitian Good Work, Gardner dan koleganya 

menemukan bahwa mayoritas pekerja di industri menyadari 

pentingnya tanggung jawab terhadap tempat kerja. Ros Jay 

menambahkan bahwa tanggung jawab mencakup keandalan, 

seperti menjaga ketepatan waktu dalam bekerja serta 
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menyelesaikan tugas tanpa harus diingatkan. Selain itu, pekerja 

yang bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. Tanggung 

jawab ini memiliki kaitan erat dengan kedisiplinan.  

2) Fleksibelitas (flexibility) 

Menurut Moorhouse & Caltabiano, fleksibilitas merupakan 

faktor ketahanan yang memungkinkan individu atau pekerja 

beradaptasi dengan perubahan serta menerima kondisi baru di 

lingkungan kerja. Pekerja yang fleksibel memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan pekerjaan. 

Mereka memahami bahwa perubahan dalam lingkungan kerja 

merupakan hal yang wajar dan bisa diperkirakan, baik karena 

pertumbuhan atau pengurangan tenaga kerja, fluktuasi permintaan 

terhadap produk atau jasa, maupun dinamika pasar.  

3) Keterampilan (skill) 

Menurut Parker, keterampilan tidak hanya mencakup 

keterampilan spesifik (mikro) yang berkaitan dengan pekerjaan 

atau profesi tertentu, tetapi juga melibatkan keterampilan yang 

lebih luas (makro), seperti kemampuan belajar bagaimana cara 

belajar. Dalam teori penentuan diri (self-determination theory), 

kompetensi dianggap sebagai salah satu dari tiga kebutuhan dasar 

yang mendorong individu untuk mempelajari dan menguasai 
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keterampilan baru, yang sangat penting bagi kesejahteraan
16

. 

Luyckx menambahkan bahwa kepuasan terhadap kompetensi dapat 

meningkatkan fungsi optimal individu dan memotivasi 

pertumbuhan serta penguasaan keterampilan secara berkelanjutan. 

Individu yang siap bekerja memahami kemampuan dan keahlian 

yang mereka miliki untuk menghadapi situasi kerja baru. 

Terkait keterampilan yang lebih spesifik, Muri Yusuf 

menjelaskan bahwa keterampilan merujuk pada kemampuan 

bekerja dengan cepat, akurat, efisien, dan adaptif, baik melalui 

gerakan tubuh maupun penggunaan alat. Keterampilan ini 

mencakup kemampuan untuk menggunakan alat sesuai prosedur, 

merawat alat dengan baik, serta memperbaiki alat kerja yang 

mengalami kerusakan ringan. 

4) Komunikasi (communication) 

Menurut Porath & Bateman, kompetensi sosial secara 

positif berkaitan dengan peningkatan kinerja. Jalaludin Rakhmat 

menyebutkan tiga faktor utama yang memengaruhi komunikasi 

interpersonal, yaitu rasa percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka. 

Giffin  mendefinisikan rasa percaya sebagai keadaan di mana 

seseorang bergantung pada perilaku orang lain untuk mencapai 

tujuan tertentu, meskipun terdapat ketidakpastian dan risiko dalam 

prosesnya. Sikap suportif diartikan sebagai sikap yang dapat 
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mengurangi kecenderungan defensif dalam komunikasi, yang 

ditandai dengan ketidakmampuan menerima orang lain, 

ketidakjujuran terhadap diri sendiri dan orang lain, serta kurangnya 

empati. Sementara itu, sikap terbuka (open-mindedness) memiliki 

peran penting dalam menciptakan komunikasi interpersonal yang 

efektif. Sikap ini mendorong terciptanya saling pengertian, 

penghargaan, dan peningkatan kualitas hubungan interpersonal. 

Dengan sikap terbuka, komunikasi menjadi lebih produktif dan 

mendukung terciptanya hubungan yang harmonis.  

5) Pandangan terhadap diri (self view) 

Menurut Swann, Chang-Schneider, & McClarty, cara 

seseorang memandang dirinya sendiri mencerminkan peran penting 

teori diri dalam memahami kepribadian individu. Pandangan ini 

juga mencakup bagaimana seseorang memposisikan dan menilai 

dirinya dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks 

pekerjaan. Teori diri, atau yang sering disebut sebagai konsep diri, 

memainkan peranan utama dalam membentuk keyakinan dan 

persepsi individu terhadap kemampuan dan nilai dirinya, yang 

pada akhirnya memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar.  

Sosiolog Victor Gecas menjelaskan bahwa konsep diri 

adalah gabungan persepsi seseorang tentang dirinya sendiri sebagai 

makhluk fisik, sosial, dan spiritual. Konsep diri ini terdiri dari tiga 
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aspek penting, yaitu penghargaan diri (self-esteem), yang 

mencerminkan seberapa tinggi seseorang menghargai dirinya; 

kemanjuran diri (self-efficacy), yang menggambarkan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan; dan 

pemantauan diri (self-monitoring), yang menunjukkan kemampuan 

seseorang dalam menyesuaikan perilaku mereka berdasarkan 

situasi sosial dan harapan lingkungan. Kombinasi dari ketiga aspek 

ini membantu individu memahami dan mengelola peran mereka 

dalam berbagai situasi, baik dalam kehidupan pribadi maupun 

profesional.  

6) Kesehatan dan keselamatan (health and safety) 

Menurut Agus Dharma, masalah kesehatan seperti 

kecanduan alkohol, ketergantungan obat-obatan, stres, dan 

gangguan emosional semakin berkembang di kalangan pegawai 

dan merupakan isu kesehatan yang penting. Kecanduan alkohol, 

khususnya, menjadi masalah serius yang dapat secara signifikan 

menurunkan efektivitas perusahaan. Selain itu, stres dan kelelahan 

juga merupakan masalah kesehatan yang berpotensi terjadi di 

tempat kerja. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk 

mengurangi stres kerja antara lain dengan memberikan waktu 

sejenak untuk beristirahat, mendelegasikan pekerjaan, dan 

membuat daftar kekhawatiran. 
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F. Definisi Operasional 

Menurut Syaifudin Azwar, definisi operasional adalah penjelasan yang 

memiliki makna tunggal, dapat diterima secara objektif, dan dirumuskan 

sesuai dengan karakteristik variabel yang diamati. Definisi ini dirancang untuk 

mengurangi jumlah variabel yang mungkin digunakan, mencegah terjadinya 

kesalahpahaman, serta memastikan konsistensi dalam proses pengumpulan 

data
17

.  

1. Career Planning 

Career Planning adalah proses berkelanjutan di mana individu 

menetapkan tujuan karir dan mengidentifikasi langkah-langkah untuk 

mencapainya. Career Planning melibatkan penetapan tujuan dan 

identifikasi cara-cara untuk mencapainya
18

. Ball menambahkan bahwa 

Career Planning adalah serangkaian kegiatan yang membantu individu 

menentukan arah karir mereka selanjutnya
19

. Proses ini mencakup evaluasi 

diri terhadap pengalaman, keterampilan, dan nilai-nilai pribadi, penetapan 

sasaran karir, serta pengembangan strategi untuk implementasi perubahan 

dan perkembangan. 

2. Work Readiness  

Menurut Robert Brady, Work Readiness mengacu pada 

karakteristik individu, termasuk sifat-sifat pekerja dan mekanisme 
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pertahanan yang diperlukan, tidak hanya untuk mendapatkan pekerjaan 

tetapi juga untuk mempertahankannya. Work Readiness mencakup semua 

hal yang dimiliki seseorang, baik kemampuan maupun perilaku, yang 

dibutuhkan dalam berbagai jenis pekerjaan. Dalam pandangan ini, Work 

Readiness lebih menekankan pada faktor-faktor pribadi seseorang 

daripada faktor eksternal atau lingkungan. Dengan demikian, orang yang 

memiliki Work Readiness tidak terbatas pada mereka yang sudah bekerja, 

tetapi juga mencakup mereka yang belum bekerja jika memiliki faktor-

faktor pribadi yang relevan. Jadi, individu yang telah memiliki 

kemampuan dan perilaku yang diperlukan untuk pekerjaan tertentu dapat 

dianggap siap bekerja karena memenuhi kriteria Work Readiness. Menurut 

Robert P. Brady, Work Readiness terdiri dari enam komponen utama: 

tanggung jawab (responsibility), fleksibilitas (flexibility), keterampilan 

(skills), komunikasi (communication), pandangan diri (self-view), serta 

kesehatan dan keselamatan (health & safety). 

G. Asumsi Penelitian 

Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa mahasiswa semester akhir 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Argopuro Jember 

memiliki kesadaran yang cukup tinggi mengenai pentingnya Career Panning. 

Mereka memahami bahwa Career Planning yang matang dapat membantu 

mempersiapkan mereka dengan lebih baik untuk memasuki dunia kerja. Selain 

itu, diasumsikan bahwa tingkat Work Readiness mahasiswa dipengaruhi oleh 

sejauh mana mereka mempersiapkan diri, baik dalam keterampilan teknis 
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maupun non-teknis. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki Career 

Planning yang baik diharapkan memiliki Work Readiness yang lebih tinggi. 

Penelitian ini juga mengasumsikan adanya hubungan positif antara Career 

Planning dan work readiness, di mana semakin baik Career Planning yang 

dilakukan oleh mahasiswa, semakin tinggi tingkat Work Readiness mereka 

untuk menghadapi tantangan di dunia kerja setelah lulus. 

Selain itu, penelitian ini mengasumsikan bahwa faktor-faktor eksternal 

dan internal, seperti bimbingan karir dari fakultas, dukungan keluarga, 

pengalaman magang, serta akses terhadap informasi tentang dunia kerja, dapat 

memengaruhi kedua aspek tersebut. Terakhir, diasumsikan bahwa mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan memiliki karakteristik tertentu, 

seperti motivasi tinggi untuk berkarir di bidang pendidikan, yang dapat 

berpengaruh terhadap cara mereka merencanakan karir dan mempersiapkan 

diri memasuki dunia kerja. Dengan asumsi-asumsi ini, penelitian ini bertujuan 

untuk menggali hubungan antara Career Planning dan work readiness pada 

mahasiswa semester akhir serta faktor-faktor yang memengaruhi keduanya. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara terhadap hasil penelitian. 

Terdapat dua macam hipotesis dalam penelitian ini, yaitu hipotesis nol (H0) 

dan hipotesis alternatif (Ha).  

H0: “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Career Planning 

dan work readiness pada mahasiswa semester akhir Fakultas Ilmu Pendidikan 

dan Keguruan Universitar PGRI Argopuro Jember” 
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Ha: “Terdapat hubungan yang signifikan antara Career Planning dan 

work readiness pada mahasiswa semester akhir Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Keguruan Universitas PGRI Argopuro Jember”. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pada pembahasan dalam penelitian kali ini dibagi menjadi 

beberapa bagian, diantaranya sebagai berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini mencakup topik-topik berikut: latar belakang, konteks 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, definisi operasional, 

asumsi penelitian, hipotesis penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Sesuai dengan judul penelitian, kami membahas karya teoritis dan 

penelitian sebelumnya pada bab kedua ini.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Populasi, sampel, metode penelitian, dan prosedur atau instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menyajikan data, semuanya dapat 

dipahami dari bab 3 tentang metodologi penelitian ini.  

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA  

Topik penelitian, penyajian data, analisis data, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan temuan penyelidikan semuanya dijelaskan pada sub bab keempat 

ini.  

BAB V PENUTUP  
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Bab kelima dan terakhir ini memberikan penjelasan mengenai temuan, 

kesimpulan dan rekomendasi penelitian.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya memiliki peran penting 

sebagai acuan bagi peneliti untuk memahami perbedaan dan kesamaan dalam 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk menghindari duplikasi dan plagiarisme 

dalam penulisan karya ilmiah. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada 

lima penelitian sebelumnya sebagai dasar. Berikut penelitian terdahulu yang 

ditulis oleh peneliti lain: 

1. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Universitas pendidikan 

Indonesia, oleh Pratita Permata Sari, Uep Tatang Sontani, dengan judul 

”Kontribusi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif dan Bimbingan 

Karier terhadap Work Readiness siswa sekolah menengah kejuruan”. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berniat untuk menyelidiki dan 

menganalisis kontribusi faktor prestasi belajar mata pelajaran produktif 

serta faktor bimbingan karier terhadap Work Readiness siswa SMK. 

Penulis mengumpulkan data dari siswa kelas XII Program Keahlian 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) di salah satu SMK di 

kota Bandung dengan menggunakan angket sebagai instrumen pengumpul 

data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan software 

SPSS versi 25. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa baik secara 

parsial maupun simultan, prestasi belajar mata pelajaran produktif dan 

bimbingan karier memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap Work 
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Readiness siswa. Ini berarti bahwa prestasi belajar mata pelajaran 

produktif dan bimbingan karier memberikan kontribusi yang positif dan 

signifikan terhadap Work Readiness siswa SMK, atau dapat dikatakan 

bahwa kedua faktor tersebut berperan sebagai kontributor Work Readiness 

siswa. 
20 

2.  Artikel jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis, Universitas PGRI 

Semarang, oleh Qristin Vionida, Siti Wahyuningsih, dan Rita Meiriyanti, 

dengan judul “Pengaruh Career Planning, Self Efficacy, dan Adversity 

Quotient terhadap Work Readiness Mahasiswa di Semarang” tahun 2023. 

Penelitian ini dilakukan pada 100 mahasiswa S1 semester akhir di 

Semarang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan purposive 

sampling. Analisis data menggunakan regresi berganda dan T-test. 

Hasilnya: (1) Career Planning berpengaruh positif signifikan terhadap 

Work Readiness (thitung = 2,457 > ttabel = 1,984, p = 0,016); (2) self-

efficacy tidak berpengaruh (thitung = 1,868 < ttabel = 1,984, p = 0,065); 

(3) adversity quotient berpengaruh positif signifikan (thitung = 4,983 > 

ttabel = 1,984, p = 0,000). Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh 

signifikan (Fhitung = 57,959 > Ftabel = 2,70, p = 0,000) dengan adjusted 

R² = 0,633, menjelaskan 63,3% variasi Work Readiness
21

. 

                                                     
20

 Sari, P. P., & Sontani, U. T. (2021). Kontribusi prestasi belajar mata pelajaran produktif 

dan bimbingan karier terhadap Work Readiness siswa sekolah menengah kejuruan. Jurnal 

Pendidikan Manajemen Perkantoran (JPManper), 6(1), 32-46. 
21

 Violinda, Q., Wahyuningsih, S., & Meiriyanti, R. (2023). Pengaruh Career Planning, 

Self Efficacy dan Adversity Quotient Terhadap Work Readiness Mahasiswa S1 di 

Semarang. Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen (JABM), 9(2), 639-639. 
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3. Artikel jurnal jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Sam Ratulangi, oleh Pamella N.P. Sumampou, Silvya L. 

Mandey dan Irvan Trang, dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri, Prestasi 

Belajar dan Career Panningterhadap Work Readiness Mahasiswa Jurusan 

Manajemen FEB UNSRAT” tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari mahasiswa Manajemen FEB Unsrat angkatan 2019 yang 

berjumlah 290 orang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus 

Slovin, sehingga diperoleh sebanyak 75 responden dengan tingkat presisi 

sebesar 10%. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 26 untuk menguji hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Work Readiness, 

sedangkan prestasi belajar dan Career Panningmemberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap Work Readiness
22

. 

4. Artikel journal of Social Science Research, Universitas Mercubuana 

Yogykarta, oleh Firizki Annisa Putri, Nur Fahmi Budi Setyawan, dan 

Mamang Efendy, dengan judul “Hubungan Career Adaptibility terhadap 

Work Readiness Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas Mercubuna 

Yogyakarta”. Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Mercubuana Yogyakarta sebagai subjek. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan Career Adapt-Abilities Scale (CAAS) dengan 24 

item dan skala Work Readiness dari Nasution (2021) yang terdiri dari 33 

                                                     
22

 Pamella,N.P.,Sumampou, Mandey,S.L., Trang,I.(2024). Pengaruh Efikasi Diri, Prestasi 

Belajar dan Career Panningterhadap Work Readiness Mahasiswa Jurusan Manajemen FEB 

UNSRAT. Jurnal Jurusan Manajemen, 79-80. 
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item. Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson 

dengan bantuan perangkat lunak JASP versi 0.18.0.1. Hasil analisis 

menunjukkan koefisien korelasi (rr) sebesar 0,726 dengan tingkat 

signifikansi p=0,000p = 0,000 (p<0,01p < 0,01), yang berarti hipotesis 

diterima. Dengan demikian, career adaptability terbukti secara signifikan 

memengaruhi Work Readiness mahasiswa tingkat akhir
23

. 

5. Artikel Jurnal Intervensi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang, 

oleh Maulidia Ghassani, Ni‟matuzahroh1, Zainul Anwar, dengan judul 

”Meningkatkan Kematangan Karir Siswa SMP Melalui Pelatihan 

Perencanaan Karir”. Tujuan penelitian untuk meningkatkan kematangan 

karir siswa sekolah menengah pertama melalui pelatihan Career 

Panningyang didasarkan pada lima tahap pengambilan keputusan CASVE 

Cycle (Communicating, Analysing, Synthesis, Valuing, Excecution). 

Metode penelitian ini menggunakan kuasi-eksperimen dengan desain one-

group pretest-paska tes group. Subjek penelitian ini berjumlah 10 siswa 

yang diambil secara purposive sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan skala kematangan karir dengan analisis data menggunakan 

uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan Career 

Panningmampu meningkatkan kematangan karir siswa sekolah menengah 

pertama.
24 

                                                     
23

 Annisa Putri, F., Budi Setyawan, N. F., & Efendy, M. (2024). Hubungan Career 

Adaptability Terhadap Work Readiness Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas Mercubuana 

Yogyakarta. Innovative: Journal Of Social Science Research, 4(1), 4955–4966. 
24

 Ghassani, M., & Anwar, Z. (2020). Meningkatkan kematangan karir siswa smp melalui 

pelatihan perencanaan karir. JIP (Jurnal Intervensi Psikologi), 12(2), 123-138. 
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Tabel 2. 1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No JuduI Penelitian Persamaan  Perbedaan  

1. Kontribusi 

Prestasi Belajar 

Mata PeIajaran 

Produktif dan 

Bimbingan 

Karier terhadap 

Work Readiness 

Siswa SMK 
(Pratita Permata 

Sari, Uep Tatang 

Sontani) 

 

Sama-sama meneliti 

faktor yang 

mempengaruhi 

Work Readiness 

siswa/mahasiswa. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dalam analisis data. 

 

Penelitian terdahulu fokus 

pada siswa SMK, 

sedangkan penelitian ini 

fokus pada mahasiswa 

FKIP. Penelitian ini lebih 

spesifik meneliti 

hubungan Career 

Planning terhadap work 

readiness, sedangkan 

penelitian terdahulu 

meneliti pengaruh prestasi 

belajar dan bimbingan 

karier. 

2. Pengaruh Career 

Planning, Self-

Efficacy, dan 

Adversity 

Quotient 

terhadap Work 

Readiness 

Mahasiswa di 

Semarang (Qristin 

Vionida, Siti 

Wahyuningsih, 

Rita Meiriyanti) 

 

Sama-sama meneliti 

hubungan Career 

Planning dengan 

work readiness 
pada mahasiswa. 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

analisis regresi. 

 

Penelitian terdahulu juga 

mempertimbangkan 

variabeI self-efficacy dan 

adversity quotient, 

sedangkan penelitian ini 

hanya fokus pada 

hubungan Career 

Planning dengan work 

readiness. Populasi 

penelitian terdahulu 

adalah mahasiswa dari 

berbagai program studi di 

Semarang, sementara 

penelitian ini spesifik 

pada mahasiswa FKIP 

Universitas PGRI 

Argopuro Jember. 

3. Pengaruh Efikasi 

Diri, Prestasi 

Belajar, dan 

Career Planning 

terhadap Work 

Readiness 

Mahasiswa 

Jurusan 

Manajemen FEB 

UNSRAT 
(Pamella N.P. 

Sumampou, SiIvya 

Sama-sama meneliti 

Career PIanning 
dan work readiness 

pada mahasiswa. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan analisis 

regresi. 

 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada mahasiswa 

Jurusan Manajemen 

FEB, sedangkan 

penelitian ini berfokus 

pada mahasiswa FKIP. 

Penelitian terdahulu juga 

meneliti pengaruh efikasi 

diri dan prestasi belajar, 

sementara penelitian ini 

hanya berfokus pada 

hubungan Career 
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I. Mandey, Irvan 

Trang) 

 

Planning dengan work 

readiness. 

4. Hubungan Career 

Adaptability 

terhadap Work 

Readiness 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir di 

Universitas 

Mercubuana 

Yogyakarta 
(Firizki Annisa 

Putri, Nur Fahmi 

Budi Setyawan, 

Mamang Efendy) 

Sama-sama meneliti 

Work Readiness 

mahasiswa tingkat 

akhir. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada career 

adaptability, sedangkan 

penelitian ini lebih 

spesifik meneliti Career 

Planning. Subjek 

penelitian terdahulu 

adalah mahasiswa tingkat 

akhir di Universitas 

Mercubuana Yogyakarta, 

sedangkan penelitian ini 

pada mahasiswa FKIP 

Universitas PGRI 

Argopuro Jember. 

5. Meningkatkan 

Kematangan 

Karir Siswa SMP 

Melalui Pelatihan 

Career 

Planning(Maulidia 

Ghassani, 

Ni‟matuzahroh, 

Zainul Anwar) 

 

Sama-sama meneliti 

Career Planning 

sebagai faktor 

penting dalam Work 

Readiness. Sama-

sama menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif. 

 

Penelitian ini fokus pada 

mahasiswa FKIP, 

sedangkan penelitian 

terdahulu fokus pada 

siswa SMP. Penelitian 

terdahulu menggunakan 

pelatihan Career 

Planning sebagai 

intervensi, sedangkan 

penelitian ini hanya 

melakukan analisis 

hubungan antara Career 

Planning dan work 

readiness tanpa 

intervensi. 

 

B. Kajian Teori 

Penelitian ini berlandaskan pada pendekatan psikologi humanistik 

yang dipelopori oleh Abraham Maslow, khususnya melalui teorinya yang 

dikenal sebagai Hierarchy of Needs atau hierarki kebutuhan. Maslow 

mengemukakan bahwa manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan dasar 

yang tersusun secara hierarkis, yaitu: (1) kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan 
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akan rasa aman, (3) kebutuhan sosial (rasa memiliki dan cinta), (4) kebutuhan 

akan penghargaan, dan (5) kebutuhan aktualisasi diri
25

. 

Maslow menjelaskan bahwa aktualisasi diri adalah kebutuhan tertinggi 

manusia, yang ditandai dengan usaha untuk merealisasikan potensi secara 

maksimal, kreatif, dan bermakna
26

. Dalam konteks psikologi pendidikan dan 

karir, aktualisasi diri menjadi motivasi utama mahasiswa dalam menyiapkan 

diri untuk berkontribusi di dunia kerja. Mahasiswa semester akhir, secara 

perkembangan psikologis, berada pada masa transisi menuju kedewasaan yang 

ditandai dengan kebutuhan untuk mandiri dan menemukan makna hidup 

melalui profesi dan kontribusi sosial
27

. 

Career planning dapat dipahami sebagai bentuk aktualisasi diri, karena 

proses ini mendorong individu untuk memahami potensi diri, menetapkan 

tujuan hidup, dan membuat strategi untuk mencapainya. Sementara itu, work 

readiness merupakan manifestasi dari kesiapan aktualisasi tersebut ke dalam 

tindakan nyata di dunia profesional
28

. 

Dengan demikian, teori Maslow memberikan kerangka konseptual 

yang penting dalam memahami motivasi internal mahasiswa dalam 

merencanakan dan mempersiapkan karir mereka. Penelitian ini memposisikan 

career planning sebagai salah satu bentuk proses menu    ju aktualisasi diri, 

                                                     
25

 Abraham H. Maslow, “A Theory of Human Motivation,” Psychological Review, Vol. 

50, No. 4 (1943), pp. 370–396. 
26

 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, 3rd ed. (New York: Harper & Row, 

1987), hlm. 20–38. 
27

 Santrock, John W., Life-Span Development, 16th ed. (New York: McGraw-Hill, 2017), 

hlm. 412–414. 
28

 Schunk, Dale H., Pintrich, Paul R., & Meece, Judith L., Motivation in Education: 

Theory, Research, and Applications, 4th ed. (Boston: Pearson, 2014), hlm. 211–215. 
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dan work readiness sebagai indikator kesiapan aktualisasi tersebut dalam 

dunia nyata
29

. 

1. Career Planning 

a. Pengertian Career Planning 

Karir adalah salah satu aspek krusial dalam kehidupan individu 

dan sering dijadikan indikator keberhasilan suatu organisasi. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Wiley & Sons, kesuksesan organisasi 

sering tercermin dari pencapaian karir para anggotanya. Karir tidak 

hanya menjadi penanda kemajuan individu tetapi juga menggambarkan 

kontribusi mereka terhadap organisasi. Dalam konteks ini, Career 

Panning menjadi elemen penting yang membantu individu untuk 

memahami dan mengelola perjalanan karir mereka secara efektif
30

. 

Corey menjelaskan bahwa Career Panning mencakup proses memilih 

jalur karir dan mempersiapkan diri untuk menjalaninya. Proses ini 

melibatkan berbagai pertimbangan yang matang, mulai dari potensi 

diri hingga peluang yang ada di lingkungan sekitar
31

. 

Frank Parsons mendeskripsikan Career Panning sebagai 

tahapan yang harus dilalui sebelum seseorang menentukan pilihan 

karirnya. Pendekatan ini menekankan pentingnya refleksi diri dan 

pengumpulan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

                                                     
29

 Wahyuningsih, S. (2020). Aktualisasi Diri Mahasiswa Ditinjau dari Perspektif Psikologi 

Humanistik. Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling, 6(1), 54–62. 
30

 Lauren, M. (2019). Wiley & Sons: Indikator keberhasilan organisasi 33-36. 
31

 Sitompul, A. (2018). Perencanaan karir: Teori dan praktik, hlm 44-45 
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karir yang tepat
32

. Simamora memperkuat pandangan ini dengan 

menyatakan bahwa Career Panning adalah proses sistematis yang 

memungkinkan individu menetapkan tujuan karir dan mengambil 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Dalam proses 

tersebut, individu diharapkan mampu menggali dan memahami potensi 

dirinya, yang meliputi keterampilan, minat, pengetahuan, motivasi, 

serta karakteristik pribadi lainnya. Semua elemen ini menjadi landasan 

bagi seseorang untuk merancang strategi karir yang efektif
33

. 

Dengan mempertimbangkan berbagai pendapat tersebut, 

Career Planning dapat dipahami sebagai sebuah strategi yang tidak 

hanya bertujuan untuk memajukan individu secara profesional tetapi 

juga memberikan kontribusi pada kemajuan organisasi. Proses ini 

melibatkan pengembangan potensi diri sekaligus penyesuaian terhadap 

tuntutan dan peluang yang tersedia. Career Panning juga membuka 

jalan bagi individu untuk meningkatkan kualifikasi dan kemampuan 

mereka, sehingga mereka dapat meraih posisi dan tanggung jawab 

yang lebih tinggi. Dalam konteks organisasi, strategi Career Panning 

ini memberikan peluang yang adil bagi semua anggota untuk 

berkembang, sekaligus memastikan keberlanjutan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. 

  

                                                     
32

 Rosmana, D. (2019). Teori Career Panningmenurut Frank Parsons, 73-74. 
33

 Kasan, A. (2022). Perencanaan karir: Perspektif individu dan organisasi, hlm 51. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Career Planning 

Winkel dan Hastuti, menjelaskan bahwa Career Planning 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal mencakup berbagai aspek pribadi yang 

berkontribusi pada proses perencanaan karir
34

. Beberapa di antaranya 

adalah: 

1) Nilai-nilai kehidupan, yaitu prinsip atau cita-cita yang dihormati 

dan menjadi panduan seseorang. 

2) Taraf intelegensi, yang merujuk pada kemampuan individu dalam 

mencapai prestasi. 

3) Bakat, yakni potensi luar biasa dalam bidang tertentu seperti 

kognitif, keterampilan, atau seni. 

4) Minat, yaitu ketertarikan terhadap suatu bidang yang membuat 

seseorang merasa bahagia saat menjalankan aktivitas terkait. 

5) Sifat, yaitu karakteristik kepribadian yang membedakan seseorang 

dari yang lain 

6) Pengetahuan, berupa informasi yang dimiliki mengenai bidang 

pekerjaan tertentu serta pemahaman diri. 

7) Keadaan jasmani, yakni aspek fisik yang menjadi bagian dari 

potensi individu. 

                                                     
34

 Kasan, A. (2022). Faktor Internal dan Eksternal dalam Perencanaan Karir: Perspektif 

Winkel dan Hastuti, 102-103. 
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Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang juga 

memengaruhi Career Planning seseorang. Faktor-faktor ini melibatkan 

elemen di luar individu, seperti: 

1) Masyarakat, yang mencakup lingkungan sosial dan budaya tempat 

individu tumbuh. 

2) Keadaan sosial ekonomi negara atau daerah, termasuk 

pertumbuhan ekonomi yang memengaruhi peluang karir. 

3) Taraf sosial ekonomi keluarga, seperti tingkat pendidikan orang 

tua, pendapatan keluarga, dan status sosial keluarga. 

4) Orang lain yang tinggal serumah, termasuk pengaruh anggota 

keluarga selain orang tua dan saudara kandung terhadap 

perencanaan karir. 

5) Pendidikan, yang mencakup pandangan dan sikap pendidik 

terhadap status sosial, nilai pekerjaan, dan bimbingan karir. 

6) Teman sebaya, yaitu pengaruh interaksi sehari-hari dengan rekan 

yang memiliki pandangan dan harapan terkait masa depan. 

7) Tuntutan spesifik, baik yang berasal dari masing-masing program 

studi maupun kedudukan tertentu. 

c. Aspek-aspek Career Planning 

Frank Parsons  menjelaskan bahwa terdapat beberapa aspek 

penting yang perlu diperhatikan dalam menyusun Career Planning, 

yaitu
35

: 
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1) Pemahaman tentang diri sendiri. 

Aspek ini mencakup pengetahuan dan pemahaman individu 

mengenai sumber daya yang dimilikinya, termasuk minat, bakat, 

cita-cita, serta nilai-nilai hidup yang dijunjung tinggi. 

2) Pemahaman terkait dunia kerja atau pendidikan lanjutan. 

Hal ini mencakup informasi mengenai syarat, ketentuan, dan 

kondisi yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan, baik dalam 

pekerjaan maupun pendidikan lanjutan. 

3) Penalaran realistis antara pemahaman diri dan dunia kerja atau 

pendidikan lanjutan.  

Aspek ini menekankan kemampuan individu untuk membuat 

pilihan yang logis dan seimbang dalam menentukan program studi 

atau jalur karir. Pilihan tersebut harus didasarkan pada pemahaman 

tentang potensi diri dan kesadaran akan peluang yang tersedia di 

dunia kerja atau pendidikan lanjutan. 

d. Indikator Career Planning 

Penelitian ini menggunakan indikator Career Planning 

berdasarkan Kaswan
36

. Indikator-indikator tersebut meliputi:  

1) Penilaian diri (self-assessment) 

Analisis diri merupakan langkah awal yang krusial dalam 

perencanaan karir, di mana individu melakukan evaluasi mendalam 

terhadap berbagai aspek diri mereka. Proses ini mencakup 
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identifikasi kekuatan dan kelemahan, serta pemahaman tentang 

minat dan nilai-nilai yang dimiliki. Dengan mengenali 

keterampilan dan kemampuan yang ada, individu dapat 

menentukan bidang-bidang di mana mereka memiliki potensi yang 

kuat 

2) Eksplorasi peluang kesempatan  

Eksplorasi peluang karir merupakan proses pencarian informasi 

yang menyeluruh tentang berbagai pilihan karir yang tersedia. 

Dalam tahap ini, individu melakukan riset pasar kerja untuk 

mengidentifikasi tren industri, permintaan pekerjaan, dan prospek 

karir di bidang tertentu. 

3) Perencanaan aktivitas pengembangan 

Perencanaan tindakan merupakan proses menyusun langkah-

langkah konkret untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada tahap ini, individu merancang strategi yang mencakup 

prioritas, sumber daya yang dibutuhkan, dan langkah-langkah yang 

akan diambil. 

2. Work Readiness  

a. Pengertian work readiness 

Menurut P. Brady, Work Readiness didefinisikan sebagai 

kemampuan individu yang mencakup keterampilan, pengetahuan, 

pemahaman, serta sifat-sifat kepribadian yang menjadi syarat penting 
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untuk mencapai kesuksesan dalam memilih dan menjalani karir
37

. 

Sementara itu, Caballero menjelaskan bahwa Work Readiness meliputi 

sikap dan karakteristik yang membantu lulusan mempersiapkan diri 

agar dapat berhasil di dunia kerja.
38

 

Makki berpendapat bahwa Work Readiness merujuk pada 

kombinasi keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang memungkinkan 

lulusan baru untuk berkontribusi secara efektif dalam mencapai tujuan 

organisasi tempat mereka bekerja. Lebih lanjut, Work Readiness juga 

dikaitkan dengan kemampuan mahasiswa untuk mengembangkan soft 

skills. Soft skills tersebut mencakup kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, tanggung jawab, kejujuran, adaptasi, dan manajemen 

diri. Menurut Setiarini, penguasaan soft skills ini dapat meningkatkan 

Work Readiness, yang menjadi indikator bahwa mahasiswa telah 

memiliki bekal yang cukup untuk memasuki dunia kerja. 

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Work Readiness mengacu pada serangkaian sifat, keterampilan, dan 

sikap individu yang menjadikan mereka siap secara mental, emosional, 

dan profesional untuk memasuki dunia kerja dengan baik. 

  

                                                     
37

 Ardiasih, S., & Setiyani, R. (2017). Referensi model careeredge sebagai determinan 

Work Readiness kelas xi akuntansi smk negeri se-kabupaten batang tahun pelajaran 

2015/2016. Economic Education Analysis Journal, 6(1), 277-290. 
38

 Caballero, C. L., Walker, A., & Fuller-Tyszkiewicz, M. (2011). The Work Readiness 

Scale (WRS): Developing a measure to assess work readiness in college graduates. Journal of 

teaching and learning for graduate employability, 2(1), 41-54. 



 

 

40 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Work Readiness  

Menurut Stevani, kesiapan seseorang dalam bekerja 

dipengaruhi oleh dua jenis faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal mencakup kematangan fisik dan mental, 

tekanan yang dialami, tingkat dukungan yang diterima, kecerdasan, 

bakat, minat, kemandirian, motivasi kerja, serta penguasaan aspek 

pengetahuan. Sementara itu, faktor eksternal melibatkan peran 

keluarga, masyarakat, sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, 

akses informasi tentang dunia kerja, serta pengalaman yang diperoleh 

melalui praktik kerja industri
39

. 

c. Aspek-aspek Work Readiness  

Pool dan Sewell, menyatakan bahwa Work Readiness 

mencakup empat aspek utama, yaitu: 

1) Keterampilan 

Kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai 

aktivitas dikembangkan melalui pelatihan dan pengalaman 

sebelumnya. Keterampilan ini meliputi aspek praktis, 

interpersonal, intrapersonal, kreativitas dan inovasi, kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah, kolaborasi, adaptasi, serta 

keterampilan komunikasi yang efektif. 
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2) Pengetahuan 

Landasan teoritis yang diperoleh melalui pendidikan, yang 

memberikan individu kemampuan untuk menjadi ahli di 

bidangnya. Pengetahuan ini menjadi dasar dalam mendukung 

profesionalisme dan penguasaan karier. 

3) Pemahaman 

Kemampuan untuk memahami dan mengintegrasikan pengetahuan 

yang telah dipelajari. Pemahaman ini memungkinkan individu 

untuk mengevaluasi, merencanakan, dan mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan serta peluang di masa depan, sekaligus 

mendukung penyelesaian tugas dengan baik dan memberikan 

kepuasan kerja. 

4) Atribut Kepribadian 

Kumpulan sifat dan karakteristik pribadi yang mendorong 

seseorang untuk mengoptimalkan potensinya. Atribut ini mencakup 

etika kerja, tanggung jawab, semangat kewirausahaan, manajemen 

waktu, kemampuan komunikasi, dan kerja tim yang efektif.       

d. Indikator Work Readiness  

Robert P. Brady mengungkap ada 6 komponen utama/ indikator 

pada variabel Work Readiness ntara lain sebagai berikut: 

1) Tanggungjawab (responsibility) 

Menurut Gardner, tanggung jawab mencakup aspek-aspek seperti 

integritas pribadi, kejujuran, dan kepercayaan. Kohlberg 
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mengembangkan teori mengenai tahapan penilaian tanggung 

jawab, dimulai dari perilaku yang diawasi secara eksternal hingga 

mencapai tahap di mana seseorang menerima tanggung jawab atas 

tindakannya sendiri, tanpa bergantung pada pengawasan. Pada 

tahap ini, tanggung jawab didasarkan pada kode etik dan 

komitmen untuk melakukan hal yang benar. 

Dalam penelitian Good Work, Gardner dan koleganya 

menemukan bahwa mayoritas pekerja di industri menyadari 

pentingnya tanggung jawab terhadap tempat kerja. Ros Jay 

menambahkan bahwa tanggung jawab mencakup keandalan, 

seperti menjaga ketepatan waktu dalam bekerja serta 

menyelesaikan tugas tanpa harus diingatkan. Selain itu, pekerja 

yang bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. Tanggung 

jawab ini memiliki kaitan erat dengan kedisiplinan.  

2) Fleksibelitas (flexibility) 

Menurut Moorhouse & Caltabian, fleksibilitas merupakan 

faktor ketahanan yang memungkinkan individu atau pekerja 

beradaptasi dengan perubahan serta menerima kondisi baru di 

lingkungan kerja. Pekerja yang fleksibel memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan 

pekerjaan. Mereka memahami bahwa perubahan dalam 

lingkungan kerja merupakan hal yang wajar dan bisa diperkirakan, 
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baik karena pertumbuhan atau pengurangan tenaga kerja, fluktuasi 

permintaan terhadap produk atau jasa, maupun dinamika pasar.  

3) Keterampilan (skill) 

Menurut Parker, keterampilan tidak hanya mencakup 

keterampilan spesifik (mikro) yang berkaitan dengan pekerjaan 

atau profesi tertentu, tetapi juga melibatkan keterampilan yang 

lebih luas (makro), seperti kemampuan belajar bagaimana cara 

belajar. Dalam teori penentuan diri (self-determination theory), 

kompetensi dianggap sebagai salah satu dari tiga kebutuhan dasar 

yang mendorong individu untuk mempelajari dan menguasai 

keterampilan baru, yang sangat penting bagi kesejahteraan. 

Luyckx menambahkan bahwa kepuasan terhadap kompetensi 

dapat meningkatkan fungsi optimal individu dan memotivasi 

pertumbuhan serta penguasaan keterampilan secara berkelanjutan. 

Individu yang siap bekerja memahami kemampuan dan keahlian 

yang mereka miliki untuk menghadapi situasi kerja baru. 

Terkait keterampilan yang lebih spesifik, Muri Yusuf 

menjelaskan bahwa keterampilan merujuk pada kemampuan 

bekerja dengan cepat, akurat, efisien, dan adaptif, baik melalui 

gerakan tubuh maupun penggunaan alat. Keterampilan ini 

mencakup kemampuan untuk menggunakan alat sesuai prosedur, 

merawat alat dengan baik, serta memperbaiki alat kerja yang 

mengalami kerusakan ringan. 
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4) Komunikasi (communication) 

Menurut Porath & Bateman, kompetensi sosial secara positif 

berkaitan dengan peningkatan kinerja. Jalaludin Rakhmat 

menyebutkan tiga faktor utama yang memengaruhi komunikasi 

interpersonal, yaitu rasa percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka. 

Giffin (mendefinisikan rasa percaya sebagai keadaan di mana 

seseorang bergantung pada perilaku orang lain untuk mencapai 

tujuan tertentu, meskipun terdapat ketidakpastian dan risiko dalam 

prosesnya. Sikap suportif diartikan sebagai sikap yang dapat 

mengurangi kecenderungan defensif dalam komunikasi, yang 

ditandai dengan ketidakmampuan menerima orang lain, 

ketidakjujuran terhadap diri sendiri dan orang lain, serta 

kurangnya empati. Sementara itu, sikap terbuka (open-

mindedness) memiliki peran penting dalam menciptakan 

komunikasi interpersonal yang efektif. Sikap ini mendorong 

terciptanya saling pengertian, penghargaan, dan peningkatan 

kualitas hubungan interpersonal. Dengan sikap terbuka, 

komunikasi menjadi lebih produktif dan mendukung terciptanya 

hubungan yang harmonis.  

5) Pandangan terhadap diri (self view) 

Menurut Swann, Chang-Schneider, & McClarty cara seseorang 

memandang dirinya sendiri mencerminkan peran penting teori diri 

dalam memahami kepribadian individu. Pandangan ini juga 
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mencakup bagaimana seseorang memposisikan dan menilai 

dirinya dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks 

pekerjaan. Teori diri, atau yang sering disebut sebagai konsep diri, 

memainkan peranan utama dalam membentuk keyakinan dan 

persepsi individu terhadap kemampuan dan nilai dirinya, yang 

pada akhirnya memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar.  

Sosiolog Victor Gecas menjelaskan bahwa konsep diri adalah 

gabungan persepsi seseorang tentang dirinya sendiri sebagai 

makhluk fisik, sosial, dan spiritual. Konsep diri ini terdiri dari tiga 

aspek penting, yaitu penghargaan diri (self-esteem), yang 

mencerminkan seberapa tinggi seseorang menghargai dirinya; 

kemanjuran diri (self-efficacy), yang menggambarkan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan; dan 

pemantauan diri (self-monitoring), yang menunjukkan 

kemampuan seseorang dalam menyesuaikan perilaku mereka 

berdasarkan situasi sosial dan harapan lingkungan. Kombinasi dari 

ketiga aspek ini membantu individu memahami dan mengelola 

peran mereka dalam berbagai situasi, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun profesional.  

6) Kesehatan dan keselamatan (health and safety) 

Menurut Agus Dharma, masalah kesehatan seperti 

kecanduan alkohol, ketergantungan obat-obatan, stres, dan 



 

 

46 

gangguan emosional semakin berkembang di kalangan pegawai 

dan merupakan isu kesehatan yang penting. Kecanduan alkohol, 

khususnya, menjadi masalah serius yang dapat secara signifikan 

menurunkan efektivitas perusahaan. Selain itu, stres dan kelelahan 

juga merupakan masalah kesehatan yang berpotensi terjadi di 

tempat kerja. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk 

mengurangi stres kerja antara lain dengan memberikan waktu 

sejenak untuk beristirahat, mendelegasikan pekerjaan, dan 

membuat daftar kekhawatiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif sebagai metode 

utama dalam menganalisis data dan fenomena yang diteliti, di mana fakta dan 

realitas yang ada dapat dikategorikan, memiliki hubungan sebab-akibat yang 

jelas, serta bersifat konstan dan aktual. Data yang dikumpulkan dapat diukur 

dengan alat ukur yang tepat dan diamati secara langsung, sehingga 

memungkinkan verifikasi yang akurat dan objektif. Untuk mencari solusi 

terhadap rumusan masalah, peneliti menggunakan perhitungan statistik yang 

cermat, dengan tujuan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antar variabel yang diteliti serta menghasilkan temuan 

yang valid. Hasil temuan kemudian diuraikan secara deskriptif dan dilengkapi 

dengan gambar atau grafik untuk memudahkan interpretasi, memberikan 

penjelasan lebih rinci tentang temuan penelitian, dan menggambarkan pola-

pola yang muncul dari data yang dianalisis
40

. 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional dalam pengumpulan 

data, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur sejauh mana 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode ini tidak melibatkan 

manipulasi terhadap variabel yang diteliti, melainkan berfokus pada analisis 

hubungan alami antara variabel-variabel tersebut. Dengan menggunakan 

teknik korelasional, peneliti dapat menggali hubungan antara variabel 
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independen dan dependen secara lebih mendalam, sehingga dapat diketahui 

apakah ada keterkaitan atau pengaruh antara keduanya. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas 

mengenai pola-pola yang muncul di antara variabel-variabel yang diteliti tanpa 

perlu melakukan eksperimen atau intervensi langsung
41

. 

Penelitian ini menggunakan korelasi Pearson (product moment 

Pearson) untuk menganalisis hubungan antar variabel, dengan menerapkan 

teknik pengujian hipotesis asosiatif (uji hubungan) pada data interval atau 

rasio. Karl Pearson, yang mengembangkan uji ini, menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu sampel harus diambil 

secara acak, data harus berdistribusi normal, data harus homogen, dan bersifat 

linier
42

. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian merujuk pada keseluruhan elemen, objek, atau 

subjek yang menjadi fokus dalam suatu penelitian, yang akan dijadikan 

sampel atau bahan untuk dianalisis. Populasi ini tidak terbatas hanya pada 

manusia atau objek yang memiliki karakteristik dan sifat tertentu yang 

telah ditentukan sebelumnya, melainkan juga bisa mencakup hal-hal lain, 

seperti benda-benda alam atau fenomena yang ada di sekitar objek yang 

sedang diteliti. Dengan kata lain, populasi adalah seluruh komponen yang 

ada dalam objek penelitian, baik itu berupa individu, kelompok, benda, 
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atau fenomena, yang memiliki ciri-ciri atau atribut tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ilmiah, penting untuk 

mendefinisikan populasi secara jelas agar sampel yang diambil dapat 

mewakili keseluruhan populasi tersebut dengan tepat. Jadi, populasi adalah 

bagian penting dalam merancang suatu penelitian karena mencakup semua 

elemen yang relevan dengan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab.
43

 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif 

semester akhir  fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas PGRI 

Argopuro Jember yang berjumlah 1781. 

2. Sampel  

Sugiyono menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari 

populasi beserta karakteristik-karakteristiknya. Apabila populasi yang ada 

sangat besar dan tidak memungkinkan untuk mempelajari setiap anggota 

populasi dalam suatu penelitian, maka sampel yang diambil harus dapat 

mewakili populasi tersebut.
44

 

Adapun sampel yang diginakan dalam penelitian ini adalah 120 

orang mahasiswa FKIP UNIPAR yang diambil dari keseluruhan populasi. 

Teknik pengambiIan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti memilih responden 
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berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan 

penelitian. Dalam konteks ini, kriteria yang digunakan adalah
 45

. 

a. Mahasiswa aktif FKIP UNIPAR semester 8 

b. Berusia minimaI 20 tahun 

c. BeIum bekerja 

C. Teknik dan Instrumen Penelitian   

1. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah kumpulan informasi yang menggambarkan kondisi 

yang diperoleh melalui observasi lapangan atau jawaban responden setelah 

proses pengumpulan data di lokasi penelitian. Salah satu langkah krusial 

dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data, yang bertujuan 

mengumpulkan informasi yang diperlukan. Menurut Sugiyono, 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai sumber, metode, atau 

setting
46

. Instrumen pengumpulan data berfungsi sebagai alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian untuk menguji variabel yang diamati. Untuk 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan instrumen penelitian seperti 

angket atau kuesioner, dokumentasi, dan observasi, yang akan dijelaskan 

sebagai berikut
47

. Pengumpulan  data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui 2 sumber, yaitu:  

a. Data Primer 

Data primer disebuut juga sebagai sumber data utama, yang 

baerarti data rersebut diambil secara langsung oleh peneliti. Data 
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primer dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan Universitas PGRI Argopuro Jember, dengan total 

sampel sebanyak 120 orang dari 8 Program Studi yang berbeda-beda, 

dari rentang usia 20 tahun keatas. Data primer diperoleh melalui 

angket (kuesioner), wawancara, dan observasi yang dilakukan secara 

langsung  di lapangan.  

1) Kuesioner 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner yang telah dirancang secara 

sistematis untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. 

Kuesioner tersebut terdiri atas sejumlah pernyataan/ pertanyaan 

yang disusun berdasarkan indikator teoritis yang relevan dengan 

tujuan penelitian.
48

 Untuk memudahkan distribusi dan menjangkau 

responden secara lebih luas serta efisien, kuesioner disebarkan 

secara daring menggunakan platform Google Form. Penyebaran 

dilakukan kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya 

berdasarkan teknik penentuan sampel yang digunakan, sehingga 

jumlah responden sesuai dengan kebutuhan analisis data. 

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan keterjangkauan, 

kepraktisan, serta keakuratan dalam proses pengumpulan data.  

2) Wawancara 
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Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara dua 

individu yang bertujuan untuk memperoleh informasi serta 

bertukar gagasan melalui sesi tanya jawab mengenai suatu topik 

tertentu. Dalam konteks penelitian, wawancara dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu teknik pengumpulan data, baik untuk keperluan 

studi pendahuluan guna mengidentifikasi masalah yang akan 

diteliti, maupun untuk menggali informasi secara lebih mendalam 

dari responden terkait isu yang sedang diteliti.
49

 

Pada penelitian ini wawancara telah dilakukan sebelum 

dilakukannya penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai 

fenomena yang tejadi di lapangan yang akan diteliti. Wawancara 

dilakukan kepada 2 mahasiswa semester akhir Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan UNIPAR, dari hasil wawancara tersebut, 

diperoleh informasi mengenai sejauh mana mahasiswa telah 

merencanakan kariernya, faktor-faktor yang memengaruhi 

kesiapan mereka memasuki dunia kerja, serta tantangan umum 

yang dihadapi mahasiswa menjelang kelulusan. Informasi ini 

menjadi dasar dalam merumuskan instrumen penelitian dan 

memperkuat relevansi topik yang diangka. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

memanfaatkan berbagai dokumen yang telah tersedia sebelumnya 
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sebagai sumber informasi. Dokumen tersebut dapat berupa arsip, 

catatan, foto, video, maupun bentuk dokumen lain yang relevan 

dengan objek penelitian. Metode ini kerap digunakan pada 

penelitian yang berkaitan dengan sejarah, kebijakan, atau kajian 

lain yang memerlukan data terdokumentasi. Sugiyono 

menambahkan bahwa teknik ini bermanfaat untuk memperoleh 

data yang tidak dapat diamati secara langsung maupun diperoleh 

melalui wawancara.
50

 

2. Instrumen Penelitian 

Career Planning dan Work Readiness pada mahasiswa pada 

penelitian ini diukur menggunakan skala Likert. Pada setiap variabel, 

terdapat lima pilihan jawaban untuk setiap pernyataan, di mana setiap 

pilihan memiliki nilai tertentu. Skala Likert dalam kuesioner ini memiliki 

rentang nilai yang menunjukkan tingkat persetujuan responden, mulai dari 

sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Setiap pilihan respons ini 

memiliki nilai yang digunakan untuk mengukur sikap atau pendapat 

responden terhadap pernyataan yang diajukan Keempat kategori respons 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3. 1. Skala Likert 

No. Pernyataan Favorable Unfavorable 

1. Sangat sesuai 4 1 

2. Sesuai 3 2 

3. Sangat tidak sesuai 2 3 

4. Tidak sesuai 1 4 

                                                     
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 240. 
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Penentuan nilai ini membantu dalam menganalisis dan 

menginterpretasi data yang diperoleh dari kuesioner, sehingga 

memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan mengenai sikap atau 

pendapat responden terhadap variabel yang diteliti. 

Setiap aspek dari masing-masing variabel dapat diukur 

menggunakan indikator yang telah dikembangkan berdasarkan teori yang 

relevan. Pernyataan-pernyataan dalam instrumen penelitian diberi skor 

sesuai dengan skala pengukuran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Adapun bentuk skala dan item-item pernyataannya dalam penelitian ini 

disajikan sebagai berikut:  

a. Skala Career Planning 

Skala Career Planning dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan indikator-indikator yang dikembangkan dari teori 

perencanaan karir menurut Kaswan (2014), Ball (1997), dan Levon T. 

Esters. Skala ini mencakup tiga aspek utama, yaitu penilaian diri (self-

assessment), identifikasi tujuan karir, serta perencanaan aktivitas-

aktivitas pengembangan. Setiap pernyataan dalam skala diberikan skor 

sesuai dengan pedoman skala Likert yang telah ditentukan 

sebelumnya. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan skala perencanaan karir yang telah adopsi dari skala 

perencanaan karir yang disusun oleh Khairul Amry Wicaksono.
51
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 Wicaksono, K. A. (2015). Hubungan Antara Self Efficacy dan Self-Regulation Dengan 

Perencanaan Karir pada Mahasiswa Semester 8 Universitas Negeri Semarang. Semarang: 

Universitas Negeri Semarang. 
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Tabel 3. 2. Uji Coba Blue Print Skala Career Planning 

No. Aspek Indikator Fav Unvaf Jumlah 

1. Penilaian Diri  Mampu menilai 
kemampuan dan 

minatnya   

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

minat dan kemampuan 

2, 5 

 

7,10 

1, 4 

 

9, 14 

4 

 

4 

2. Mengidentifikasi 

tujuan karir 
 Mampu membuat 

keputusan berdasarkan 

penilaian diri  

 Mampu menentukan 

tujuan karir jangka 

pendek  

 Mampu menentukan 
tujuan karir jangka 

menengah  

 Mampu menentukan 
tujuan karir jangka 

panjang 

3, 6  

 

8, 12  

 

34, 

42  

 

36, 

41 

15, 18  

 

21, 23  

 

38, 44  

 

40, 43 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

3. Perencanaan 

aktivitas – 

aktivitas 

pengembangan 

 Memiliki perencanaan 
terhadap pendidikan 

dan pelatihan untuk 

mencapai tujuan karir  

 Mampu menentukan 
strategi pencarian kerja 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

perusahaan 

 Mengembangkan 
resume dan cover letter  

 Memiliki kesiapan diri 
untuk wawancara 

11,13  

 

 

17, 

20  

 

24, 

28  

 

25, 

31  

 

 

35, 

37 

16, 19  

 

 

22, 26  

 

27, 29  

 

30, 32  

 

 

33, 39 

4 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

Jumlah 22 22 44 

Keterangan: item berwarna merah merupakan item yang tidak valid 

b. Skala Work Readiness 

Skala Work Readiness dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

indikator-indikator yang dikembangkan dari teori perencanaan karir 

Robert P. Brady. Skala ini mencakup 6 aspek penting, yaitu: 
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Tanggungjawab (responsibility), Fleksibelitas (flexibility), 

Keterampilan (skill), Komunikasi (communication), Pandangan 

terhadap diri (self view), Kesehatan dan keselamatan (health and 

safety). 

Setiap pernyataan dalam skala diberikan skor sesuai dengan 

pedoman skala Likert yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 

perencanaan karir yang telah adopsi dari skala perencanaan karir yang 

disusun oIeh Sindy Fitriani Sekar W, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Tabel 3. 3 Uji Coba Blue Print Skala Work Readiness 

No. Aspek Indikator Fav Unvaf JumIah 

1. Tanggung jawab 

(Responsibility) 
 Menyelesaikan tugas 

secara tuntas, tepat waktu, 

dan dapat diandalkan 

 Inisiatif dalam 
menyelesaikan tugas 

 Tanggung jawab atas 

kepercayaan dan instruksi 

kerja 

 Perilaku tidak bertanggung 
jawab (penundaan) 

1, 24 

 

 

2 

 

 

 

3, 

17, 

18 

 

4 

2 

 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

1 

2. Fleksibelitas  Adaptif terhadap 

lingkungan kerja baru 

 Fleksibel terhadap waktu 
dan sistem kerja 

 Kemampuan sosial dalam 
lingkungan baru 

 Keterbukaan terhadap 
perubahan jabatan 

5 

 

6 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

21 

 

9 

2 

 

 

 

2 

 

1 

3. Keterampilan  Kesiapan mempelajari 
keterampilan baru 

 Penguasaan dan 

pemanfaatan keterampiIan 

kerja 

10, 

13 

 

11, 

12 

15 

 

14 

3 

 

3 
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4. Komunikasi   Keterbukaan untuk 

bekerjasama dan bertanya 

 Respon terhadap 
komunikasi dari orang lain 

19  

 

20, 21 

1 

 

2 

5.  Pandangan 

terhadap Diri 
 Optimisme dan keyakinan 

dalam menghadapi 

tantangan kerja 

 Konsistensi prinsip pribadi 
daIam dunia kerja 

 Kemampuan menerima 
kritik 

22, 

25 

 

 

23 

 

16 

26 

 

 

27 

3 

 

 

2 

 

1 

6. Kesehatan & 

Keselamatan 
 Kesadaran menjaga 

kesehatan untuk 

performa kerja 

 Sikap terhadap 

penggunaan alat 

keselamatan 

28, 

29 

 

30 

32 

 

31 

3 

 

2 

Jumlah 18 14 32 

 

D. AnaIisis Data 

1.  Uji Validitas 

Uji validitas adalah langkah krusial dalam penelitian untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur apa 

yang dimaksudkan. Artinya, instrumen yang valid dapat mengumpulkan 

data dengan tepat dan relevan terhadap variabel yang diteliti. 

Salah satu metode yang sering digunakan untuk menguji validitas 

adalah uji validitas konstruk, yang mengukur sejauh mana instrumen 

sesuai dengan konsep atau teori yang menjadi dasar penggunaannya. Uji 

validitas konstruk dapat dilakukan dengan korelasi Pearson, yang menilai 

hubungan antara item-item dalam instrumen dengan skor total instrumen
52

. 

Pada uji validitas konstruk, nilai signifikansi (sig) yang terdapat 

pada output korelasi Pearson digunakan untuk menentukan keputusan. Jika 

                                                     
52

 Ajar et al., Metode Penelitian Kuantitatif, 2021, 87.  
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nilai sig ≤ 0,05, maka item tersebut dianggap valid karena menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan skor total instrumen. Ini berarti item 

tersebut memberikan kontribusi dalam mengukur konsep yang ingin 

diukur oleh instrumen secara keseluruhan. 

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan perangkat 

SPSS dengan kriteria berikut:  

a. Jika r hitung > r tabel maka item  tersebut dinyatakan valid  

b. Jika r hitung < r tabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid  

c. NiIai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation 

parafrase 

Untuk pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan uji coba (try out) 

pada subjek yang kriterianya hampir sama dengan subjek asli penelitian, 

yaitu dilakukan pada mahasiswa FKIP Universitas Jember yang berjumlah 

48 orang, pada tangggal 15 Mei – 25 Mei 20255. 

HasiI validitas kuesioner seteIah dilakukan uji coba adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 4 Blue Print SkaIa Career Planning Setelah Uji Validitas 

No. Aspek Indikator Fav Unvaf Jumlah 

1. Penilaian Diri  Mampu menilai 
kemampuan dan 

minatnya   

 Mengumpulkan 
informasi tentang 

minat dan kemampuan 

2, 5 

 

7,10 

1, 4 

 

9, 14 

4 

 

4 

2. Mengidentifikasi 

tujuan karir 
 Mampu membuat 

keputusan berdasarkan 

penilaian diri  

 Mampu menentukan 
tujuan karir jangka 

3, 6  

 

8, 12  

 

34, 

15, 18  

 

21, 23  

 

38, 44  

4 

 

4 

 

4 
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pendek  

 Mampu menentukan 

tujuan karir jangka 

menengah  

 Mampu menentukan 
tujuan karir jangka 

panjang 

42  

 

36, 

41 

 

40, 43 

 

4 

3. Perencanaan 

aktivitas – 

aktivitas 

pengembangan 

 Memiliki perencanaan 
terhadap pendidikan 

dan pelatihan untuk 

mencapai tujuan karir  

 Mampu menentukan 
strategi pencarian kerja 

 Mengumpulkan 
informasi tentang 

perusahaan 

 Mengembangkan 

resume dan cover letter  

 Memiliki kesiapan diri 
untuk wawancara 

11,13  

 

 

17  

 

24, 

28  

 

25, 

31  

 

 

35, 
37 

16, 19  

 

 

22, 26  

 

27, 29  

 

30, 32  

 

 

33, 39 

4 

 

 

3 

 

4 

 

4 

 

 

4 

Jumlah 21 22 43 

 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Skala  Career Planning 

Item R hitung R tabel Sig Keterangan 

X1 0.678 0.288 0.000 VALID 

X2 0.658 0.288 0.000 VALID 

X3 0.581 0.288 0.001 VALID 

X4 0.379 0.288 0.036 VALID 

X5 0.581 0.288 0.001 VALID 

X6 0.432 0.288 0.017 VALID 

X7 0.591 0.288 0.000 VALID 

X8 0.467 0.288 0.009 VALID 

X9 0.637 0.288 0.000 VALID 

X10 0.582 0.288 0.001 VALID 

X11 0.408 0.288 0.024 VALID 

X12 0.651 0.288 0.000 VALID 

X13 0.530 0.288 0.003 VALID 

X14 0.428 0.288 0.018 VALID 

X15 0.579 0.288 0.001 VALID 

X16 0.558 0.288 0.002 VALID 

X17 0.633 0.288 0.000 VALID 

X18 0.595 0.288 0.000 VALID 
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X19 0.441 0.288 0.014 VALID 

X20 0.064 0.288 0.000 TIDAK VALID 

X21 0.688 0.288 0.000 VALID 

X22 0.655 0.288 0.000 VALID 

X23 0.521 0.288 0.004 VALID 

X24 0.617 0.288 0.000 VALID 

X25 0.648 0.288 0.000 VALID 

X26 0.590 0.288 0.001 VALID 

X27 0.437 0.288 0.016 VALID 

X28 0.665 0.288 0.000 VALID 

X29 0.609 0.288 0.000 VALID 

X30 0.663 0.288 0.000 VALID 

X31 0.674 0.288 0.000 VALID 

X32 0.615 0.288 0.000 VALID 

X33 0.603 0.288 0.000 VALID 

X34 0.663 0.288 0.000 VALID 

X35 0.620 0.288 0.000 VALID 

X36 0.646 0.288 0.000 VALID 

X37 0.544 0.288 0.002 VALID 

X38 0.577 0.288 0.001 VALID 

X39 0.550 0.288 0.002 VALID 

X40 0.581 0.288 0.001 VALID 

X41 0.659 0.288 0.000 VALID 

X42 0.570 0.288 0.001 VALID 

X43 0.526 0.288 0.003 VALID 

X44 0.601 0.288 0.000 VALID 

  

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 44 item pernyataan, 

diperoleh nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) berkisar antara 

0.379 hingga 0.688. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan r tabel 

sebesar 0.288 (untuk N = 48, α = 0.05). terdapat 1 item yang tidak valid 

(X20) karena memeiliki nilai r hitung yang lebih kecil daripada r tabel. 

Tetapi, seluruh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) berada di bawah 0.05. 

Artinya, item yang dapat digunakan dan disebar kepada responden  

berjumlah 43 item, sedangkan 1 item lainnya gugur. 
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Tabel 3. 6 Blue Print Skala Work Readiness Setelah Uji Validitas 

No. Aspek Indikator Fav Unvaf Jumlah 

1. Tanggung jawab 

(Responsibility) 
 Menyelesaikan tugas 

secara tuntas, tepat waktu, 

dan dapat diandalkan 

 Inisiatif dalam 

menyelesaikan tugas 

 Tanggung jawab atas 
kepercayaan dan instruksi 

kerja 

 Perilaku tidak bertanggung 
jawab (penundaan) 

1, 24 

 

 

2 

 

3, 17, 

18 

 

4 

2 

 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

1 

2. Fleksibelitas  Adaptif terhadap 

lingkungan kerja baru 

 FleksibeI terhadap waktu 
dan sistem kerja 

 Kemampuan sosial dalam 
lingkungan baru 

 Keterbukaan terhadap 

perubahan jabatan 

5 

 

6 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

21 

 

9 

2 

 

 

 

2 

 

1 

3. Keterampilan  Kesiapan mempelajari 
keterampilan baru 

 Penguasaan dan 

pemanfaatan keterampilan 

kerja 

10, 

13 

 

11, 

12 

15 

 

14 

3 

 

3 

4. Komunikasi   Keterbukaan untuk 
bekerjasama dan bertanya 

 Respon terhadap 

komunikasi dari orang Iain 

19  

 

20, 21 

1 

 

2 

5.  Pandangan 

terhadap Diri 
 Optimisme dan keyakinan 

dalam menghadapi 

tantangan kerja 

 Konsistensi prinsip pribadi 
dalam dunia kerja 

 Kemampuan menerima 
kritik 

22, 

25 

 

 

23 

 

16 

26 

 

 

27 

3 

 

 

2 

 

1 

6. Kesehatan & 

KeseIamatan 
 Kesadaran menjaga 

kesehatan untuk performa 

kerja 

 Sikap terhadap penggunaan 
alat keselamatan 

28, 

29 

 

30 

32 

 

31 

3 

 

2 

Jumlah 18 14 32 
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Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Skala Work Readiness 

Item R hitung R tabeI Sig Keterangan 

Y1 0.614 0.288 0.000 VALID 

Y2 0.452 0.288 0.001 VALID 

Y3 0.590 0.288 0.000 VALID 

Y4 0.621 0.288 0.000 VALID 

Y5 0.569 0.288 0.000 VALID 

Y6 0.430 0.288 0.002 VALID 

Y7 0.434 0.288 0.002 VALID 

Y8 0.495 0.288 0.001 VALID 

Y9 0.525 0.288 0.000 VALID 

Y10 0.493 0.288 0.001 VALID 

Y11 0.543 0.288 0.000 VALID 

Y12 0.475 0.288 0.001 VALID 

Y13 0.530 0.288 0.000 VALID 

Y14 0.475 0.288 0.001 VALID 

Y15 0.421 0.288 0.003 VALID 

Y16 0.356 0.288 0.013 VALID 

Y17 0.506 0.288 0.000 VALID 

Y18 0.468 0.288 0.001 VALID 

Y19 0.447 0.288 0.001 VALID 

Y20 0.427 0.288 0.002 VALID 

Y21 0.466 0.288 0.001 VALID 

Y22 0.411 0.288 0.004 VALID 

Y23 0.477 0.288 0.001 VALID 

Y24 0.448 0.288 0.001 VALID 

Y25 0.458 0.288 0.001 VALID 

Y26 0.479 0.288 0.001 VALID 

Y27 0.476 0.288 0.001 VALID 

Y28 0.491 0.288 0.001 VALID 

Y29 0.461 0.288 0.001 VALID 

Y30 0.434 0.288 0.002 VALID 

Y31 0.452 0.288 0.001 VALID 

Y32 0.456 0.288 0.001 VALID 

 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 32 item pernyataan, 

diperoleh nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) berkisar antara 

0.356 hingga 0.621. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan r tabel 

sebesar 0.288 (untuk N = 48 α = 0.05). Selain itu, seluruh nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) berada di bawah 0.05, yaitu antara 0.000 hingga 0.013. 
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Artinya, setiap item mampu mengukur aspek yang dimaksud dalam 

variabel secara tepat dan layak digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 

2. Uji Reliabelitas 

Reliabilitas adalah indikator yang menggambarkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan untuk mengukur perilaku 

atau gejala yang sama secara konsisten. Pengujian reliabilitas sangat 

penting untuk memastikan bahwa alat ukur menghasilkan hasil yang 

konsisten dan dapat dipercaya. 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji 

reliabilitas adalah Cronbach's Alpha, yang dapat dihitung menggunakan 

perangkat lunak statistik seperti SPSS. Nilai Cronbach's Alpha menjadi 

acuan dalam menentukan reliabilitas suatu alat ukur. Apabila nilai 

Cronbach's  Alpha > 0,6, maka kuesioner atau instrumen pengukuran 

dianggap reliabel, yang berarti alat ukur tersebut dapat diandalkan untuk 

mengukur variabel yang sama secara konsisten dan terpercaya, sebaliknya 

jika nilai Cronbach's  Alpha
 
kurang dari 0,6 maka kuisioner atau instrumen 

peneltian dianggap tidak reliabel.
53

 

Dengan demikian, pengujian reliabilitas melalui Cronbach's Alpha 

mempermudah peneliti dalam mengevaluasi tingkat konsistensi dan 

keandalan alat ukur yang digunakan dalam penelitian mereka. Penilaian 

reliabilitas ini menjamin bahwa data yang diperoleh dari alat ukur tersebut 

dapat diandalkan dan sah untuk digunakan dalam analisis penelitian. 
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 Buku Ajar Perkuliahan Metodologi Penelitian Bagi Mahasiswa Akuntansi EDISI and 

Program Studi Akuntansi, „Metode Penelitian Kuantitatif Ratna Wijayanti Daniar Paramita, SE, 

MM‟, 2015, 60. 
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Selanjutnya, pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode Cronbach‟s Alpha dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 25 for Windows. Landasan dalam menentukan hasil dari uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, maka kuesioner dalam 

penelitian dianggap memiliki konsistensi internal yang baik atau 

dinyatakan reliabel. 

b. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60, maka 

kuesioner dianggap tidak memiliki konsistensi internal yang memadai 

atau dinyatakan tidak reliabel. 

Hasil dari uji reliabilitas tersebut disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 8 Uji Reliabilitas Career Planning 

ReIiabiIity Statistics 
Cronbach's 

AIpha N of Items 

,921 43 

 Sumber: DioIah dari SPSS 

Hasil pengukuran uji reliabilitas pada variabel X (career planning) 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach‟s Alpha 0,921 yang berarti lebih dari 

0,6. Yang mana jika nilai Cronbach‟s Alpha lebih dari 0,6 maka alat ukur/ 

skala dianggap reliabel. 
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Tabel 3. 9 Uji Reliabilitas Work Readiness 

ReIiabiIity Statistics 
Cronbach's 

AIpha N of Items 

V ,886 32 

Sumber: DioIah dari SPSS 

Hasil pengukuran uji reliabilitas pada variabel Y (work readiness) 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach‟s Alpha 0,886 yang berarti lebih dari 

0,6. Yang mana jika nilai Cronbach‟s Alpha lebih dari 0,6 maka alat ukur/ 

skala dianggap reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk memastikan apakah variabel-variabel dalam penelitian 

memiliki distribusi normal, diperlukan uji normalitas. Uji normalitas 

bertujuan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Distribusi normal merupakan bentuk 

distribusi data yang berbentuk lonceng simetris, di mana sebagian 

besar data terpusat di sekitar rata-rata.
54

 

Salah satu metode yang sering digunakan untuk menguji 

normalitas data adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Metode ini bekerja 

dengan membandingkan distribusi data yang diperoleh dengan 

distribusi normal teoritis. Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov 

dinyatakan dalam bentuk nilai p (signifikansi), yang digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan terkait normalitas data. 
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 Buku Ajar et al., Metode Penelitian Kuantitatif, 2021, hlm 33. 
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Jika nilai p yang dihasilkan kurang dari 0,05, maka hipotesis 

nol ditolak, yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai p lebih dari 0,05, maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti data mengikuti distribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah metode yang digunakan untuk menentukan 

apakah terdapat hubungan linier antara variabel independen dan 

variabel dependen dalam suatu penelitian.
55

 

Hasil uji linieritas nantinya akan menunjukkan apakah 

hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat linier atau 

tidak. Jika nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh lebih besar dari 

0,05, maka hubungan antara variabel dianggap linier secara signifikan. 

Sebaliknya, jika nilai p-value kurang dari 0,05, maka hubungan 

tersebut tidak linier. 

c. Uji Hipotesis 

Uji digunakan untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

teknik yang digunakan untuk uji hipotesis adalah korelasi Product 

Moment Pearson, yang merupakan metode untuk mengukur hubungan 

linier antara dua variabel. Korelasi ini hanya melibatkan satu variabel 

independen dan satu variabel dependen.56 

                                                     
55

 Sugiyono, 148. 
56

 Sugiyono, 153. 
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Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah data yang 

diperoleh memberikan bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol, 

sehingga mendukung hipotesis alternatif.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALlSIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. ProfiI Universitas PGRI Argopuro Jember 

Nama  : Universitas PGRI Argopuro Jember 

Alamat  : Jl. Jawa No.10, Tegal Boto Lor, Sumbersari, Kec.  

Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur 

Desa  : Sumbersari 

Kecamatan  : Sumbersari 

Kabupaten  : Jember 

Provinsi  : Jawa Timur 

Kode Pos  : 68121 

Email  : ikip_jember@yahoo.com  

2. Sejarah Universitas PGRI Argopuro Jember 

PGRI Argopuro Jember merupakan salah satu perguruan tinggi 

swasta tertua dan berpengaruh di Kabupaten Jember. Cikal bakal 

universitas ini bermula dari pendirian IKIP PGRI Jawa Timur di Jember 

pada tanggal 20 September 1979. Inisiatif pendiriannya berasal dari PGRI 

Cabang Jember dan diwujudkan melalui kesepakatan lima tokoh 

pendidikan yang memiliki komitmen tinggi terhadap pengembangan 

sumber daya manusia di wilayah Jember. 

Seiring perkembangannya, pada 18 Februari 1985, IKIP PGRI 

Jawa Timur di Jember memisahkan diri dan berdiri secara mandiri dengan 
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nama baru, yaitu STKIP PGRI Jember. Saat itu, STKIP PGRI Jember 

membuka dua jurusan utama, yakni Pendidikan Luar Biasa (PLB) dan 

Pendidikan dan Bimbingan (PBB). 

Sebagai bentuk penyesuaian terhadap regulasi pemerintah yang 

mewajibkan perguruan tinggi swasta berada di bawah naungan yayasan, 

maka STKIP PGRI Jember secara resmi dikelola oleh Yayasan Pembina 

Lembaga Pendidikan Perguruan Tinggi (YPLP PT) PGRI Jember. 

Selanjutnya, pada 30 Januari 1986, status kelembagaan STKIP diubah 

menjadi institut dengan nama baru yaitu IKIP PGRI Jember. 

Dalam upaya penguatan dan pengembangan institusi pendidikan 

yang adaptif dan kompetitif, PPLP PT PGRI Jember kemudian melakukan 

penggabungan antara Akademi Akuntansi PGRI Jember dan IKIP PGRI 

Jember. Hasil integrasi ini melahirkan Universitas PGRI Argopuro 

Jember, sesuai dengan Surat Keputusan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) tertanggal 12 April 2021. Kehadiran 

universitas ini menjadi tonggak penting dalam perjalanan pendidikan 

tinggi di Jember dan sekitarnya. 

3. Visi dan Misi Universitas PGRI Argopuro Jember 

a. Visi : Menjadi lembaga pendidikan yang bermutu dan berdaya 

saing nasional berbasis IPTEK dalam bidang kearifan lokal, 

entrepreneur dan disabilitas di tahun 2030 

b. Misi  : Menyelengarakan TRIDHARMA yang bermutu dan relevan 

keilmuan mengunakan pemanfaatan IPTEK, berorientasi 
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kearifan lokal, jiwa entrepreneur dan ramah disabiltas. 

Menciptakan tata kelola fakultas dalam peningkatan mutu 

layanan administrasi akademik dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi informasi. 

4. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

FakuItas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas PGRI 

Argopuro Jember merupakan salah satu pilar utama dalam mencetak 

tenaga pendidik yang profesional, berintegritas, dan berdedikasi tinggi. 

Fakultas ini memiliki visi untuk menjadi lembaga kependidikan unggulan 

yang mengintegrasikan teknologi, penguatan karakter, serta pelestarian 

budaya lokal dalam merespons tantangan pendidikan abad ke-21. 

Melalui beragam program studi seperti Pendidikan Matematika, 

Pendidikan Biologi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, serta 

Teknologi Pembelajaran, FKIP menawarkan pilihan pendidikan yang luas 

bagi mahasiswa yang bercita-cita menjadi pendidik masa depan. Setiap 

program studi dirancang untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi 

yang relevan dengan kebutuhan dunia pendidikan yang terus berkembang. 

Didukung oleh dosen-dosen berkompeten dan berpengalaman, 

serta fasilitas pembelajaran yang representatif dan berbasis teknologi, 

FKIP berkomitmen menciptakan lingkungan akademik yang dinamis dan 

inovatif. Kurikulum yang diterapkan tidak hanya menekankan pada 

penguasaan teori, tetapi juga pengembangan keterampilan praktis, sikap 

profesional, dan nilai-nilai etika keguruan. Kegiatan seperti praktik 
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mengajar, riset pendidikan, dan pengabdian kepada masyarakat menjadi 

bagian penting dari proses pembentukan guru yang adaptif dan siap 

bersaing di dunia kerja. 

FKIP juga aktif memperluas kemitraan dengan berbagai instansi 

pendidikan, pemerintah daerah, serta lembaga lain di tingkat lokal hingga 

nasional. Kerja sama strategis ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

lulusan dan membuka peluang jejaring profesional yang lebih luas bagi 

mahasiswa. Sebagai bagian integral dari Universitas PGRI Argopuro 

Jember, FKIP terus mendorong inovasi pendidikan dan berperan aktif 

dalam menciptakan sumber daya manusia unggul untuk kemajuan 

pendidikan di Indonesia. 

B. Penyajian Data  

Penyajian data merujuk pada upaya merangkum dan menggambarkan 

suatu variabel secara ringkas namun tetap bermakna, yang umumnya 

dituangkan dalam bentuk tabel, statistik deskriptif, atau grafik untuk 

memudahkan interpretasi. 

1. Proses Pengambilan Data 

a. Penyusunan Kategori Responden 

Jumlah mahasiswa aktif semester akhir di Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas PGRI Argopuro Jember 

menjadi populasi penelitian ini. Peneliti memfokuskan pada 

pengelompokan responden sesuai kriteria yang telah ditetapkan, 

kemudian menyebarkan kuesioner yang telah disusun melalui Google 
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Form. Tautan kuesioner dibagikan secara pribadi kepada calon 

responden yang memenuhi syarat melalui media WhatsApp. 

Berdasarkan proses tersebut, terkumpul sejumlah 120 responden yang 

sesuai dengan kriteria, yaitu mahasiswa aktif FKIP UNIPAR yang 

berada pada semester akhir, berusia minimal 20 tahun, belum bekerja, 

serta bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 

b. Penyebaran Angket (Kuesioner) 

Pengumpulan data dilakukan peneliti melalui tautan Google 

Form yang berisi kuesioner penelitian, yang dibagikan kepada 

responden pada tanggal 18 Juni 2025 sampai 15 Juli melalui Aplikasi 

WhatsApp. Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan 

kategori responden sesuai kriteria yang telah ditetapkan, sehingga data 

yang diperoleh relevan dengan tujuan dan harapan penelitian. 

c. Pengolahan Data 

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melanjutkan ke tahap 

pengolahan data sebagai berikut : 

1) Data yang telah diisi melalui Google Form diunduh ke dalam file 

Microsoft Excel, kemudian dilakukan pemeriksaan serta 

penyesuaian terhadap angka yang bersifat positif maupun negatif 

sesuai hasil yang diperoleh. 

2) Selanjutnya, peneliti merangkum dan menghitung total jawaban 

dari setiap responden, lalu memeriksa validitas data menggunakan 

program SPSS versi 25. Tahap berikutnya adalah melakukan uji 
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reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki 

tingkat konsistensi yang baik, dengan melihat total skor yang 

dihasilkan. Setelah itu, dilakukan uji normalitas untuk menilai 

apakah data berdistribusi normal, diikuti dengan uji linearitas dan 

uji hipotesis. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan yang signifikan dan bersifat linear antara variabel 

independen dan dependen, sedangkan uji hipotesis digunakan 

untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik, guna 

memutuskan apakah pernyataan tersebut dapat diterima atau harus 

ditolak.  

2. Distribusi Frekuensi Data Responden 

 Distribusi frekuensi merupakan susunan data dan angka yang 

disajikan berdasarkan jumlah maupun sifatnya. Distribusi ini berfungsi 

untuk menyederhanakan data dengan mengelompokkannya ke dalam 

kategori yang memiliki kesamaan tertentu sesuai klasifikasinya.
57

 

 Keseluruhan kuesioner dalam penelitian ini dijawab oleh 

responden yang merupakan mahasiswa aktif FKIP Universitas PGRI 

Argopuro Jember dengan jumlah total responden sebanyak 120 orang dari 

8 program studi yang ada di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Latar belakang responden kemudia dikategorikan berdasarkan program 

studi yang diambil, usia, semester, dan jenis kelamin. Uraian data yang 

diperoleh dari hasil jawaban responden adalah sebagai berikut: 

                                                     
57

 Abdul Wahab, “Penyajian Data Dalam Tabel Distribusi Frekuensii Dan Aplikasi Dalam 

Ilmu Pendidikan,” Education and learning journal, Vol.7, no.3, (Mei 2019), 41. 
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Distribusi jawaban dari para responden terhadap 75 butir 

pernyataan disajikan secara ringkas dalam Tabel 4.1. sampai 4.4. Melalui 

tabel tersebut, dapat diperoleh gambaran umum mengenai pola respons 

yang diberikan oleh seluruh partisipan. 

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Program Studi 

Tabel 4. 1  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Program Studi 

No. Program Studi Frekuensi Persentase 

1. Pendidikan Ekonomi 50 41,67% 

2. Bimbingan dan Konseling 16 13,33% 

3. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganeraan 

12 10% 

4. Pendidikan Sejarah 10 8,33% 

5. Pendidikan luar Biasa 11 9,17% 

6. Pendidikan Biologi 3 2,50% 

7. Pendidikan Matematika 11 9,17 

8. Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini 

7 5,83% 

Total 120 100% 

 

Berdasarkan tabel data distribusi frekuensi berdasarkan 

program studi diatas menunjukkan bahwa dari jumlah total 120 

responden, terbagi menjadi 8 kategori berdasarkan program studi, 

diantaranya adalah: 50 orang dengan jumlah persentase 41,67% 

Pendidikan Ekonomi, 16 orang dengan jumlah persentase 13,33% 

Bimbingan dan Konseling, 12 orang dengan jumlah persentase 10% 

PPKn, 10 orang dengan jumlah persentase 8,33% Pendidikan Sejarah, 

11 orang dengan persentase 9,17% Pendidikan Luar Biasa, 3 orang 

dengan presentase 2,50% Pendidikan Biologi, 11 orang dengan jumlah 
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persentase 9,17% Pendidikan Matematika, dan 7 orang dengan jumlah 

persentase 5,83% PGPAUD. 

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Semester 

Tabel 4. 2  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Semester 

No. Semester  Frekuensi Persentase 

1. VIII (Delapan) 120 100% 

Total 120 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 100% responden 

merupakan mahasiswa semester akhir (VIII) dengan jumlah total 120 

responden. 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4. 3  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia  Frekuensi Persentase 

1. 20 tahun 2 1,7% 

2. 21 tahun 15 12,5% 

3. 22 tahun 42 35% 

4. 23 tahun 34 28,3% 

5. 24 tahun 9 7,5% 

6. 25 tahun 9 7,5% 

7. 32 tahun 1 0,8% 

TotaI 120 100% 

 

Dari tabel distribusi frekuensi berdasarkan usia diatas 

menunjukkan bahwa rentang usia responden dalam penelitian ini 

adalah 20 sampai 32 tahun. Dari rentang usia tersebut dibagi menjadi 

kategori yaitu: 2 orang dengan jumlah persentase 1,7% berusia 20 

tahun, 15 orang dengan jumlah persentase 12,5% berusia 21 tahun, 42 

orang dengan jumlah persentase 35% berusia 22 tahun, 34 orang 
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dengan persentase 28,3% berusia 23 tahun, 9 orang degan jumlah 

persentase 7,5% berusia 24 tahun, 9 orang dengan persenyase 7,5% 

berusia 25 tahun, dan 1 orang dengan jumlah persentase 0,8% berusia 

32 tahun. 

d. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 4. 4  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis KeIamin 

No. Jenis KeIamin Frekuensi Persentase 

1. Laki-laki 63 52,5% 

2. Perempuan 57 47,5% 

Total 120 100% 

 

Tabel distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa dari 

jumlah total 120 responden dengan persentase 100% terdiri dari 63 

orang laki-laki dengan persentase 52,5%, dan 57 orang dengan 

persentase 47,5% perempuan. 

3. Statistik Deskriptif   

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai data yang 

dianalisis berdasarkan variabel, jumlah, nilai minimum, nilai maksimum, 

rata-rata, serta standar deviasi. Variabel yang digunakan terdiri dari career 

planning dan work readiness, di mana satu variabel bersifat independen 

(independent variable) dan satu variabel bersifat dependen (dependent 

variable). Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 for 

Windows, yang menghasilkan data statistik deskriptif sebagai berikut:  
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Gambar 4. 1 Statistik Deskriptif 

 
Sumber: DioIah dari SPSS 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 120 

responden, diperoleh informasi sebagai berikut: 

Skor career planning responden memiliki rentang nilai antara 81 

hingga 172. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 114,66 dengan standar 

deviasi 16,35. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perencanaan karier 

responden berada pada kategori tinggi, dengan variasi skor yang relatif 

besar. Standar deviasi yang cukup tinggi ini mengindikasikan adanya 

perbedaan tingkat perencanaan karier yang cukup beragam di antara 

responden. 

Skor work readiness responden berkisar antara 64 hingga 128, 

dengan rata-rata 96,63 dan standar deviasi 10,91. Nilai rata-rata ini 

menunjukkan bahwa tingkat kesiapan kerja responden berada pada 

kategori tinggi. Variasi skor pada variabel ini relatif lebih rendah 

dibandingkan career planning, yang mengindikasikan tingkat kesiapan 

kerja responden cenderung lebih homogen. 

Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa responden 

memiliki tingkat perencanaan karier dan kesiapan kerja yang tinggi. 

Meskipun demikian, persebaran skor pada variabel career planning lebih 
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bervariasi dibandingkan work readiness, yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam perencanaan karier di kalangan responden, 

sedangkan kesiapan kerja lebih seragam 

4. Deskripsi Kategori Data 

 Metode ini mengacu pada aturan pengelompokan data ke dalam 

kategori rendah, sedang, dan tinggi untuk setiap responden pada tiap 

variabel. Pendekatan tersebut diterapkan guna mengklasifikasikan hasil 

penelitian berdasarkan nilai standar deviasi dan skor rata-rata. Peneliti 

menggunakan rumus yang telah ditetapkan sesuai ketentuan untuk 

menentukan kategori data. 

TabeI 4. 5 Rumus Kategori Data 

Kategori Rumus 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

 

a. Kategori Data Career Planning 

Gambar 4. 2 Kategori Data Career Planning 

 
Sumber: DioIah dari SPSS 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi pada variabel penelitian 

dengan jumlah responden sebanyak 120 orang, diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 3 responden (2,5%) berada pada kategori rendah, 98 
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responden (81,7%) berada pada kategori sedang, dan 19 responden 

(15,8%) berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kategori sedang, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara umum variabel penelitian berada pada 

tingkat yang moderat. 

b. Kategori Data Work Readiness 

Gambar 4. 3 Kategori Data Work Readiness 

 

Sumber: DioIah dari SPSS 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi pada variabel penelitian 

dengan jumlah responden sebanyak 120 orang, diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 68 responden (56,7%) berada pada kategori tinggi, 51 

responden (42,5%) berada pada kategori sedang, dan hanya 1 

responden (0,8%) yang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 

tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum variabel yang 

diteliti berada pada tingkat yang baik. Dengan kata lain, responden 

memiliki kecenderungan positif terhadap aspek yang diukur, karena 

dominasi nilai berada pada kategori tinggi dan sedang, sementara 

kategori rendah hampir tidak ditemukan. 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

Salah satu langkah untuk mengetahui apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak adalah melalui uji normalitas. Dalam 

penelitian ini, metode Kolmogorov-Smirnov digunakan sebagai acuan 

pengujian. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, 

maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. Adapun hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada penelitian ini 

disajikan sebagai berikut:  

Gambar 4. 4 HasiI Uji NormaIitas 

 
Sumber: DioIah dari SPSS 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,060 
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yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel career 

planning dan work readiness memiliki distribusi data yang normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan melalui prosedur komputasi untuk 

memastikan apakah hubungan antarvariabel dalam penelitian bersifat 

linear atau tidak. Dalam konteks penelitian ini yang mengkaji career 

planning dan work readiness, digunakan analisis ANOVA dengan bantuan 

program SPSS versi 25.0 for Windows. Melalui uji linearitas 

menggunakan ANOVA, dapat diketahui arah hubungan antarvariabel serta 

memastikan kesesuaian distribusi data. Berikut hasil uji linearitas: 

Gambar 4. 5 Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

Sumber: DioIah dari SPSS 

Tabel Uji linearitas diatas menunjukkan bahwa hubungan antara 

Work Readiness dan Career Planning bersifat signifikan secara linear. nilai 

Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,602 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari linearitas. Dengan 

demikian, hubungan antara variabel Career Planning dan Work Readiness 

dapat dinyatakan linear. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam 
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perencanaan karier cenderung berhubungan dengan peningkatan kesiapan 

kerja pada mahasiswa. Oleh karena itu, data memenuhi asumsi linearitas. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan linearitas pada variabel career 

planning dan work readiness, tahap selanjutnya adalah melakukan 

pengujian hipotesis. Tujuan dari pengujian hipotesis ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kedua variabel. Dalam 

penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis 

korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan program SPSS versi 25 

for Windows. Analisis korelasi Pearson memiliki sejumlah persyaratan dan 

asumsi dasar yang harus dipenuhi, antara lain variabel penelitian harus 

menggunakan skala interval atau rasio, data berdistribusi normal, serta 

hubungan antar variabel bersifat linear. 

Dalam penarikan kesimpulan dari hasil analisis korelasi Product 

Moment Pearson, terdapat beberapa asumsi dasar yang menjadi acuan. 

Salah satunya adalah dengan melihat nilai signifikansi (Sig. 2-tailed). 

Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka hal 

tersebut menunjukkan adanya korelasi antara career planning dan work 

readiness pada mahasiswa. Selain itu, kesimpulan juga dapat diperoleh 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung 

lebih besar daripada r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan atau korelasi antara kedua variabel tersebut. 
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Adapun hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

HO: “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Career Planning 

dan work readiness pada mahasiswa semester akhir Fakultas Ilmu 

Pendidikan dan Keguruan Universitar PGRI Argopuro Jember” 

Ha: “Terdapat hubungan yang signifikan antara Career Planning dan 

work readiness pada mahasiswa semester akhir Fakultas Ilmu 

Pendidikan dan Keguruan Universitas PGRI Argopuro Jember” 

Gambar 4. 6 Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: DioIah dari SPSS 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji korelasi Product 

Moment Pearson dengan bantuan SPSS versi 25 for Windows, diperoleh 

nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) sebesar 0,684 dengan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 pada N = 120. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,684 menunjukkan adanya hubungan positif dengan 

tingkat kekuatan kuat antara kedua variabel. Arah hubungan positif ini 

berarti bahwa semakin tinggi tingkat kesiapan kerja (Work Readiness) 
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mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat perencanaan karir (Career 

Planning) yang mereka lakukan, dan sebaliknya. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,01) menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 

99%. Dengan kata lain, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan sangat kecil 

kemungkinannya terjadi secara kebetulan. 

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, di mana hipotesis 

alternatif (Ha) diterima jika nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien korelasi 

menunjukkan hubungan yang bermakna, maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis yang diajukan, yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara Work Readiness dan Career Planning pada mahasiswa tingkat akhir 

FKIP UNIPAR. 

Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, hubungan 

antara dua variabel dapat dikategorikan ke dalam lima tingkat, yaitu: 

TabeI 4. 6 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

No. Nilai Pearson Collerations Tingkat Hubungan 

1. 0,00 - 0,20 Tidak ada kolerasi 

2. 0,20 - 0,40 Kolerasi Iemah 

3. 0,40 - 0,60 Kolerasi sedang 

4. 0,60 - 0,80 Kolerasi kuat 

5. 0,80 – 1,00 Kolerasi sempurna 

 
Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) antara Work Readiness dan Career Planning adalah 0,684. 

Mengacu pada pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai ini berada 
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pada rentang 0,60 – 0,80, yang termasuk kategori hubungan kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara kesiapan kerja (Work Readiness) 

dan perencanaan karir (Career Planning) pada mahasiswa memiliki 

kekuatan korelasi yang tinggi. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 

Work Readiness, semakin tinggi pula tingkat Career Planning yang 

dimiliki mahasiswa, dan sebaliknya. 

D. Pembahasan  

Hasil analisis dan kategorisasi data penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat Career Planning dan Work Readiness pada mahasiswa semester akhir 

FKIP Universitas PGRI Argopuro Jember bervariasi dalam kategori rendah, 

sedang, dan tinggi. 

Dilihat dari variabel Career Planning, mahasiswa semester akhir FKIP 

rata-rata memiliki perencanaan karir pada kategori tinggi. Terdapat 1 

responden (0,8%) yang berada pada kategori rendah, 51 responden (42,5%) 

pada kategori sedang, dan 68 responden (56,7%) pada kategori tinggi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu mengenali 

potensi diri, membuat tujuan karir, serta menyusun strategi untuk 

mencapainya. Hal ini sejalan dengan teori Simamora yang menjelaskan bahwa 

Career Planning merupakan proses eksplorasi diri yang meliputi pemahaman 

minat, motivasi, serta penetapan arah karir yang sesuai.
58

 

Selanjutnya pada variabel Work Readiness, diperoleh sebanyak 3 

responden (2,5%) berada pada kategori rendah, 98 responden (81,7%) pada 
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kategori sedang, dan 19 responden (15,8%) berada pada kategori tinggi. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa semester akhir 

FKIP memiliki tingkat kesiapan kerja pada kategori sedang. Artinya, 

meskipun sebagian kecil mahasiswa telah siap memasuki dunia kerja dengan 

baik, sebagian besar masih berada pada taraf cukup dan memerlukan 

penguatan pada aspek keterampilan praktis, adaptasi, serta kepercayaan diri. 

Hal ini sesuai dengan teori Robert P. Brady yang menyebutkan bahwa Work 

Readiness terdiri atas enam komponen, yaitu tanggung jawab, fleksibilitas, 

keterampilan, komunikasi, pandangan diri, serta kesehatan dan keselamatan 

kerja, yang keseluruhannya penting dalam membentuk kesiapan individu 

menghadapi dunia kerja.
59

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Career 

Planning dengan Work Readiness pada mahasiswa semester akhir FKIP 

Universitas PGRI Argopuro Jember. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,678 dan nilai signifikansi 0,000. Nilai ini termasuk dalam 

kategori hubungan sedang hingga kuat. Hal ini juga membuktikan bahwa 

secara statistik, Career Planning memberikan pengaruh yang cukup berarti 

terhadap Work Readiness mahasiswa, meskipun bukan merupakan satu-

satunya faktor penentu. Masih terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang 

turut berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. 

                                                     
59

 Brady, R. P. (2009). Work Readiness Skills. New York: McGraw Hill. 



 

 

87 

Beberapa faktor tersebut antara lain pengalaman praktis yang terbatas, 

minimnya keterlibatan dalam kegiatan magang, serta kurangnya pembekalan 

soft skills yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, aspek 

kepribadian juga berpengaruh, di mana mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan kurang percaya diri, mudah cemas, atau sulit beradaptasi, 

cenderung menunjukkan kesiapan kerja yang lebih rendah. Faktor lain yang 

tidak kalah penting adalah dukungan lingkungan, baik dari keluarga maupun 

institusi pendidikan. Meskipun mahasiswa telah memiliki perencanaan karir 

yang jelas, tanpa adanya dukungan berupa bimbingan karir atau pelatihan 

praktis, kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja tetap belum optimal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hillage & Pollard yang menyatakan bahwa 

employability dipengaruhi oleh kombinasi keterampilan individu, 

pengalaman, serta dukungan lingkungan yang memadai.
60

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani, ditemukan 

bahwa mahasiswa yang memiliki perencanaan karir yang matang cenderung 

menunjukkan tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi, baik dalam aspek 

kepercayaan diri maupun keterampilan yang dimiliki.
61

 Selaras dengan hal 

tersebut, penelitian Anwar & Nanda juga menegaskan bahwa kejelasan 

perencanaan karir membantu mahasiswa menyusun langkah-langkah strategis 

sehingga kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja dapat meningkat.
62
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Temuan penelitian ini juga diperkuat melalui hasil wawancara lanjutan 

yang dilakukan peneliti setelah penyebaran kuesioner. Wawancara dilakukan 

dengan salah satu responden berinisial NF, mahasiswa semester akhir FKIP 

berusia 23 tahun. NF menyampaikan bahwa ia sudah menyiapkan rencana 

karir sejak dini, salah satunya dengan mengikuti jobfair dan belajar 

menyiapkan portofolio dan CV. Upaya tersebut menurutnya penting sebagai 

bekal ketika lulus nanti agar lebih siap dalam menghadapi dunia kerja. 

Namun, NF juga mengakui bahwa dirinya tetap membutuhkan dukungan 

lingkungan, seperti kesempatan magang atau bimbingan dari dosen, untuk 

semakin memperkuat kesiapan kerja yang dimilikinya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Career Planning yang matang berkontribusi terhadap 

meningkatnya kepercayaan diri, meskipun kesiapan kerja tetap dipengaruhi 

oleh faktor pendukung eksternal.
63

 

Selain NF, peneliti juga mewawancarai responden lain berinisial CU, 

mahasiswa semester akhir FKIP, dengan usia 22 tahun. CU mengungkapkan 

bahwa meskipun pengetahuan teoritis didapatkan dikampus cukup baik, ia 

masih merasa kesulitan dalam mengaplikasikan keilmuannya secara langsung 

di dunia kerja. Hal ini membuat CU merasa perlu terus belajar melalui 

pengalaman praktis. Ia menambahkan bahwa salah satu tantangan terbesar 

adalah menyesuaikan diri dengan realita dunia pekerjaan yang nyata, termasuk 

kemampuan komunikasi dan adaptasi.
64

 Dari pernyataan NF dan CU dapat 

disimpulkan bahwa faktor internal berupa perencanaan karir serta faktor 
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eksternal seperti pengalaman kerja nyata, dukungan akademik, dan lingkungan 

sosial sama-sama berperan penting dalam membentuk tingkat kesiapan kerja 

mahasiswa. 

Menurut Edwin A. Locke, penggagas Goal Setting Theory, kejelasan 

tujuan yang dimiliki individu menjadi faktor utama dalam memengaruhi 

perilaku dan pencapaian kinerja.
65

 Tujuan yang spesifik, menantang, dan 

realistis akan mendorong seseorang untuk bekerja lebih fokus, meningkatkan 

motivasi intrinsik, serta mempertahankan komitmen dalam jangka panjang. 

Dalam konteks penelitian ini, Career Planning mahasiswa semester akhir 

dapat dipandang sebagai bentuk konkret dari penetapan tujuan karir. 

Mahasiswa yang mampu merumuskan rencana karir dengan jelas, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang, akan lebih terarah dalam mengembangkan 

potensi dirinya sehingga lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara Career Planning dengan Work Readiness (r = 0,678; sig. 

0,000) sejalan dengan prinsip yang ditegaskan Locke. Career Planning yang 

matang memungkinkan mahasiswa memiliki visi karir yang lebih jelas, 

menentukan strategi yang relevan, serta mengantisipasi hambatan yang 

mungkin muncul. Hal ini menjadikan Work Readiness tidak hanya bergantung 

pada kemampuan teknis, tetapi juga pada kekuatan regulasi diri yang didorong 

oleh kejelasan tujuan.
66

 Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat 

gagasan bahwa mahasiswa yang memiliki Career Planning tinggi akan lebih 
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termotivasi, disiplin, dan siap menghadapi dinamika dunia kerja yang 

kompetitif. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat dipahami bahwa Career 

Planning memiliki peran penting dalam meningkatkan Work Readiness 

mahasiswa semester akhir FKIP Universitas PGRI Argopuro Jember. Namun 

demikian, penguatan faktor eksternal seperti pengalaman praktis, pelatihan 

soft skills, dan dukungan lingkungan akademik tetap diperlukan agar kesiapan 

kerja mahasiswa dapat optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian dengan 

judul “Hubungan Career Planning dengan Work Readiness pada Mahasiswa 

Semester Akhir FKIP Universitas PGRI Argopuro Jember”, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Career Planning 

dengan Work Readiness pada mahasiswa semester akhir FKIP Universitas 

PGRI Argopuro Jember. Hal ini selaras dengan hasil kategorisasi data yang 

menunjukkan bahwa tingkat Career Planning mahasiswa berada pada kategori 

sedang, sedangkan tingkat Work Readiness berada pada kategori tinggi. 

Meskipun perencanaan karir belum berada pada tingkat yang optimal, 

komponen Career Planning yang telah dimiliki mahasiswa terbukti cukup kuat 

untuk mendukung tingginya kesiapan kerja mereka. Artinya, semakin baik 

unsur-unsur perencanaan karir yang dikuasai mahasiswa, maka semakin tinggi 

pula kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. 

Temuan ini didukung oleh hasil analisis menggunakan uji korelasi 

Pearson Product Moment, yang menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,678 

dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan pedoman interpretasi, nilai 

tersebut termasuk dalam kategori hubungan sedang hingga kuat, karena berada 

pada rentang 0,6 hingga 0,8. Dengan demikian, hasil korelasi ini menjelaskan 

bahwa meskipun Career Planning mahasiswa secara kategoris berada pada 

tingkat sedang, peningkatan pada aspek-aspek Career Planning tetap 
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memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian Work Readiness yang 

tinggi. Hal ini menegaskan bahwa Career Planning memegang peran penting 

dalam membentuk kesiapan mahasiswa, namun bukan satu-satunya faktor 

yang memengaruhi Work Readiness. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan 

Career Planning sejak dini penting dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan Work Readiness mahasiswa. Bagi mahasiswa, perencanaan 

karir yang terarah tidak hanya membantu dalam mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan dunia kerja yang kompetitif, tetapi juga mendorong 

terbentuknya motivasi, kedisiplinan, dan orientasi profesional yang lebih kuat. 

Sementara itu, bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa program pengembangan karir, pelatihan soft skills, 

pengalaman praktis, serta bimbingan akademik perlu terus diperkuat untuk 

mendukung mahasiswa mencapai kesiapan kerja yang optimal. 

B. Saran-saran  

Peneliti merumuskan sejumlah saran yang berlandaskan pada temuan 

penelitian, memperhatikan keterbatasan yang masih ada, serta 

mempertimbangkan implikasi yang dapat dijadikan rujukan bagi penelitian di 

masa mendatang. 

1. Saran untuk Mahasiswa Semester Akhir FKIP 

Mahasiswa semester akhir disarankan untuk lebih proaktif dalam 

menyusun perencanaan karir sejak dini, baik melalui pengenalan potensi diri, 

penetapan tujuan karir yang realistis, maupun upaya mengembangkan 
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kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Mahasiswa juga perlu 

memperbanyak pengalaman praktis, seperti mengikuti program magang, job 

fair, pelatihan soft skills, serta kegiatan organisasi, guna meningkatkan 

kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, dan kemampuan adaptasi. Dengan 

demikian, Career Planning yang matang dapat terwujud dan berdampak 

positif pada peningkatan Work Readiness. 

2. Saran untuk Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan, FKIP Universitas PGRI Argopuro 

Jember khususnya di Unit Pengembangan Karir; diharapkan dapat 

meningkatkan program layanan bimbingan karir yang lebih terstruktur dan 

mudah diakses oleh mahasiswa, khususnya mahasiswa semester akhir. 

Program ini dapat berupa konseling karir, pelatihan penyusunan rencana 

karir, workshop soft skills, serta pelatihan teknis seperti penyusunan CV, 

portofolio, dan simulasi wawancara kerja. Selain itu, UPT juga dapat 

memperluas kerja sama dengan instansi sekolah, dunia industri, maupun 

lembaga profesional lainnya agar mahasiswa memiliki kesempatan yang 

lebih besar untuk memperoleh pengalaman magang dan informasi peluang 

kerja yang relevan dengan bidangnya. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan subjek yang lebih beragam, baik dari 

fakultas maupun universitas lain, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

general. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengintegrasikan variabel 
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lain yang berpotensi memengaruhi Work Readiness, seperti motivasi 

belajar, pengalaman magang, dukungan sosial, maupun faktor kepribadian. 

Penggunaan metode penelitian campuran (mixed methods) juga disarankan 

agar hasil penelitian tidak hanya didukung oleh data kuantitatif, tetapi juga 

diperkuat oleh data kualitatif berupa wawancara mendalam sehingga 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 
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